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ABSTRACT

User charges is one kind of local revenue soureg¢ #ne important to
Demak regency. This was evident during the fiscahrg 2006-2009 actual
revenues have increased market levies. Howevechieving its target in 2006
and 2007 are not met (in which realized revenug Bees not reach the target
market), that is equal to (-4,83%) and (-1,14%)sThdicated there are problems
in the performance of market acceptance of useigelsan Demak regency.

This study to calculate the level of efficiency asifiectiviness of market
acceptance of user charges, to analyze the pemmenaf market acceptance of
user charges, and formulate appropriate stratégieaprove the performance of
market acceptance of user charges in Demak regency.

The data used in this study is secondary data anthgy data. Sampling
method used in this study was purposive sampliraglétrs, officials levy collector
market, and clerk Demak regency market managetk)theé number 50.

From the calculation of the level of efficiency agiffiectiveness in the years
2006-2009 indicated that the average performanamarket acceptance of user
charges in Demak regency was ineffective (0,59%)dfficient (0,05%). From
the SWOT analysis matrix is obtained four strategiamely, SO strategy is to
utilize the elements of power that for the maximeapture of the existing
opportunities. ST strategy is to take advantagel@ients possessed the power
to reduce and if necessary, eliminate threats tdabed. WO strategy is the
strategy set out in planning efforts to minimizes thveaknesses that have to
capture the existing opportunities. WT strateggtiategy planning in an effort to
minimize the weaknesses that have to cope witméx¢ threats. Performance of
market acceptance of user charges in Demak reghasytotal score o the
weighted average of 2,52 means IFE internal pagsidSPERINDAKOP Demak
regency have an average position of the strengihnasaknesses, while the total
score of the weighted average of 2,49 which EFkcatdd that external factors
effected directly or indirectly to the opportungiand threats in average positions.
Therefore, a sustainable strategy is a strategypasket penetration and product
development strategy.

Key words : Performance of Levies Revenue Market.
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ABSTRAK

Retribusi pasar merupakan salah satu macam suneberimaan Daerah
yang penting bagi Kabupaten Demak. Hal ini terb@diama tahun anggaran
2006-2009 realisasi penerimaan retribusi pasar alamg peningkatan. Namun
pada pencapaian targetnya pada tahun 2006 dan tR2K7terpenuhi (dimana
realisasi penerimaan retribusi pasar tidak mendapget), yaitu sebesar (-4,83%)
dan (-1,14%). Hal ini mengindikasikan terdapat pesatahan didalam kinerja
penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Demak.

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung tingkfisiensi dan efektivitas
penerimaan retribusi pasar, menganalisis kinerfee@aan retribusi pasar, dan
merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkagrjl penerimaan retribusi
pasar di Kabupaten Demak.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala dakunder dan data
primer. Metode sampling yang digunakan dalam pgaelini adalahpurposive
sampling (pedagang, petugas pemungut retribusi pasar, damggs pengelola
pasar Kabupaten Demak) dengan jumlah 50 orang.

Dari perhitungan tingkat efisiensi dan efektivigpgda tahun 2006-2009
diperoleh gambaran bahwa rata-rata kinerja penanmeetribusi pasar di
Kabupaten Demak tidak efektif (0,59%) tetapi efisi€),05%). Dari analisis
matriks SWOT diperoleh empat strategi yaitu, sgia0 adalah memanfaatkan
unsur-unsur kekuatan yang dimiliki untuk sebesaab®ya menangkap peluang
yang ada. Strategi ST adalah memanfatkan unsur-weskwatan yang dimiliki
untuk memperkecil dan bila perlu menghilangkan ararayang akan dihadapi.
Strategi WO adalah strategi yang disusun dalam aipagnyusun perencanaan
untuk meminimalkan kelemahan yang dimiliki untuk maegkap peluang yang
ada. Strategi WT vyaitu strategi dalam upaya menyugarencanaan untuk
meminimalkan kelemahan yang dimiliki untuk mengatscaman yang akan
datang. Kinerja penerimaan retribusi pasar di Kabeqmp Demak memiliki skor
total rata-rata tertimbang IFE 2,52 artinya posisérnal DINPERINDAGKOP
UMKM Kabupaten Demak memiliki posisi rata-rata tmibp kekuatan dan
kelemahan yang ada, sedangkan skor total ratdediabang EFE sebesar 2,49
yang menunjukkan bahwa faktor eksternal yang meggrehi secara langsung
maupun tidak langsung terhadap peluang dan ancgait@nmemiliki posisi yang
sedang. Oleh karena itu, strategi yang cocok dkamadalah strategi penetrasi
pasar dan strategi pengembangan produk.

Kata kunci : Kinerja Penerimaan Retribusi Pasar.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Hakekat pembangunan ekonomi adalah serangkaiama asathkebijaksanaan
yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup mdye, memperluas lapangan
kerja, meratakan pembagian pendapatan masyarakaningkatkan hubungan
ekonomi regional dan mengusahakan pergeseran &eglkbnomi dari sektor primer
ke sektor sekunder maupun sektor tersier. Sedangkah dari pembangunan
ekonomi adalah mengusahakan agar pendapatan mniagydepat tercapai secara
optimal dan dengan tingkat pemerataan yang sebaikgkin. Untuk mencapai
hakekat dan arah dari pembangunan ekonomi tersgtaka pembangunan harus
didasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkemgard menggunakan potensi
sumber daya manusia, kelembangaan, dan sumberfidikygang ada. Oleh sebab
itu, pemerintah daerah beserta partisispasi masyanarus mampu menaksir potensi
sumber daya yang paling diperlukan untuk merancatap membangun

perekonomian daerah.

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu tolak uktmkumenunjukkan
adanya pembangunan ekonomi suatu daerah, dengafaikapertumbuhan ekonomi

dapat memperlihatkan adanya pembangunan ekonondorSaSukirno, 1994).



Dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka mempedimatikkemajuan
pembangunan daerah yang ditunjukkan dengan penamgkatau pertumbuhan

Produk Domestik Regional Bruto suatu daerah.

Pembagunan tidak sekedar ditunjukkan oleh preg@sumbuhan ekonomi
yang dicapai oleh suatu negar, akan tetapi lebrhitlapembangunan mempunyai
perspektif yang lebih luas. Dimensi sosial yangngediabaikan dalam pendekatan
pertumbuhan ekonomi justru mendapat tempat yaragegis dalam pembangunan.
Dalam proses pembangunan, selain memperhitungkerpala aktifitas ekonomi
terhadap kehidupan sosial masyarakat, lebih dariddalam proses pembagunan
dilakukan upaya yang bertujuan untuk mengubah trygdgerekonomian kearah yang

lebih baik (Mudrajad Kuncoro, 2004).

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang PembéantaDaerah,
membawa implikasi yang mendasar terhadap penyedeagg pemerintahan di
daerah. Pada dasarnya pemberian otonomi daerahhadalam rangka membantu
penyelenggaraan pemerintah pusat terutama dalaryeqiean pelayanan kepada
masyarakat dan pelaksanaan program-program pemit@amggpemerintah daerah
dipandang sebagai mitra kerja oleh pemerintah pdsiaim penyelenggaraan tugas
tersebut di atas, atau prinsip pemberian otonoreralta adalah pemerintah pusat
memberikan kewenangan kepada masing-masing daatam dnenyelenggarakan
pemerintahannya di daerahnya sendiri, termasukatideya penyediaan pelayanan

kepada masyarakat dan pelaksanaan pembangunanjugi@nsebagai pembina



kestabilan sosial, politik, ekonomi, dan kesatuamgsa. Sehubungan dengan hal
tersebut, daerah dituntut untuk lebih aktif dalapaya meningkatkan kemampuan
dan kemandiriannya, menggali serta mengembangkaengio sumber-sumber
ekonomi dalam rangka mempercepat pertumbuhan ekatiotiaerahnya. Pada saat
ini titik berat pemeberian otonomi daerah diberikeepada pemerintah daerah
propinsi, pemerintah daerah kabupaten dan kotal ileerat kaitannya dengan
fungsi utama pemerintah daerah sebagai penyetigareln kepada masyarakat dan
pelaksanaan pembangunan di samping sebagai peasheyiautg paling dekat dengan
masyarakat, sehingga mengetahui kebutuhan-kebutwzeny sebenarnya dari

masyarakat di daerahnya.

Untuk merealisasikan pelaksanaan otonomi daeralgkam sumber
pembiayaan pemerintah daerah tergantung pada geeadapatan Asli Daerah
(PAD). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahumi 2@@itang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan PemerintatalDaksebutkan sumber-
sumber Pendapatan Asli Daerah terdiri dari pajagralg retribusi daerah, hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, datala PAD yang sah. Oleh
karena itu, pemerintah daerah harus dapat mengkgaypengelolaan sumber-
sumber penerimaan PAD secara optimal, sehinggataeksedianya keuangan daerah
yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan pegoibam. Dengan ini akan

semakin memperbesar keleluasaan daerah untuk nadékgarpenggunaan keuangan



daerah sesuai dengan rencana, skala prioritas ddutdhan daerah yang

bersangkutan.

Upaya meningkatkan kemandirian pembiayaan di dagerdu dilakukan
dengan peningkatan Pendapatan Asli Daerah, antm dengan optimalisasi
penggalian dana dari sumber-sumber pendapatanhddRedribusi daerah sebagai
salah satu bagian dalam pembentukan PAD merupakapdnen yang berpotensi
untuk dioptimalkan. Undang-Undang Nomor 18 Tahu@71€ntang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah sebagaimana telah diubah dedgdang-Undang Nomor 34
Tahun 2000 mengatur upaya penyediaan pembiayaansaiaber tersebut yang
antara lain dilakukan dengan peningkatan kinerjawp®utan, penyempurnaan, dan
penambahan jenis retribusi serta pemberian kelgdurabagi daerah untuk menggali

sumber-sumber penerimaan, khususnya retribusi.

Retribusi daerah sebagai salah satu sumber Peadapali Daerah (PAD)
sekarang ini lebih memungkinkan dan berpeluang rbastuk ditingkatkan dan
dikembangkan, sehingga mampu memberikan kontripasg lebih besar kepada
PAD terutama di Daerah Kabupaten / Kota yang merygiustonomi yang luas dan
utuh sekaligus untuk meningkatkan kualitas pelayataerah. Sebagaimana telah
disebutkan dalam penjelasan UU Nomor 34 Tahun 2@8@ang perubahan UU
Nomor 18 Tahun 1997 vyaitu, Daerah Kabupaten / Kditzeri peluang dalam

menggali potensi sumber-sumber keuangannya dengaetapkan jenis pajak dan



retribusi selain yang telah ditetapkan, sepanjargmenuhi kriteria yang telah

ditetapkan dan sesuai dengan aspirasi masyarakat.

Upaya dalam peningkatan pendapatan oleh setiap rjpgeate daerah pada
level maupun baik Propinsi maupun Kabupaten / Kweuslah didukung dengan
berbagai kebijaksanaan sesuai dengan situasi dadiskadaerah masing-masing.
Seperti halnya dengan daerah-daerah lain, Kabudagmak sebagai salah satu
daerah otonom di Propinsi Jawa Tengah memiliki pgtgang sangat besar untuk
tumbuh dan berkembang. Dalam Tabel 1.1 terlihateperaan PAD Kabupaten
Demak dari Tahun anggaran 2005-2008 sebagai berikut

Tabel 1.1

Realisasi Penerimaan PAD
Daerah Kabupaten Demak Tahun 2005-2008 (000 Rupiah)

No Jenis Penerimaan 2005 2006 2007 2008
Realisasi % Realisasi % Realisasi % Realisasi %
1 Pajak Daerah 2.847.339 14,28.007.274 23,62 7.696.439 22,06 9.959.588 22,73
2 Retribusi Daerah 8.225.800 41,15 15.948.778 47,04 16.750.177 48,01 19.901.736 45,42
3 Bagian Laba BUMD  3.490.741 17,461.644.081 4,85 1.520.632 4,36 2.177.084 4,97
4 Penerimaan Lain-lain  5.424.252 27,18.303.136 24,49 8.924.915 25,5811.778.669 26,38

TOTAL PAD 19.988.132 100 33.903.269 100 34.892.164 100 43.817.076 100

Sumber : BPS Kabupaten Demak Dalam Angka, 2005-280

Berdasarkan Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan PAD pédabn Demak Tahun
Anggaran 2005-2008 di atas, memperlihatkan bahwébusi daerah memberikan
kontribusi terbesar dan menempati urutan pertameadep total penerimaan PAD

Kabupaten Demak.



Kontribusi penerimaan retribusi daerah terhadagml tgenerimaan PAD
Kabupaten Demak jauh lebih besar dibandingkan dergatribusi penerimaan
komponen PAD lain seperti pajak daerah, bagian BElb&ID, dan penerimaan lain-
lain. Sumbangan retribusi daerah pada tahun 2005 sebesar Rp 8.225.800.000,00
atau berkontribusi sebesar 41,15% terhadap PAD. udean pada tahun 2006
sumbagan retribusi daerah mengalami peningkataasaelRp 15.948.778.000,00
atau berkontribusi sebesar 47,04% terhadap PADitBggga pada tahun 2007
retribusi daerah tetap mengalami peningkatan seli®gal6.750.177.000,00 atau
berkontribusi sebesar 48,01% terhadap PAD, dan padan 2008 sumbangan
retribusi daerah mengalami peningkatan yang reldiiiggi sebesar Rp
19.901.736.000,00 akan tetapi kontribusinya memgajgenurunan sebesar 45,42%
terhadap PAD ini disebabkan sumbangan penerima@nyRAg lain juga mengalami

peningkatan.

Dari fenomena di atas dapat dilihat bahwa penemnra#ribusi daerah di
Kabupaten Demak cenderung meningkat dari tahurakent Permasalahan umum
yang sering ditemukan dalam pengelolaan retribasrah yaitu masih terbatasnya
kemampuan daerah dalam mengidentifikasi dan mekamtyotensi rill obyek
retribusi yang dimilikinya. Seharusnya upaya untuleningkatkan penerimaan
retribusi didasarkan pada potensi yang realistisigde mempertimbangkan
perkembangan kondisi rill dari faktor-faktor yangemmpengaruhi retribusi tersebut,

salah satunya retribusi pasar.



Tabel 1.2
Target dan Realisasi Penerimaan Retribusi Pasar dan
Kontribusi Retribusi Pasar Terhadap Retribusi Daerah di

Kabupaten Demak Tahun 2006-2009

. Kontribusi
Selisih Retribusi
Tahun Target Realisasi Pasar Terhadap
Rp % Retribusi Daerah
(%)
2006 1,767,703,8001,682,362,862 -85,340,938 -4.83 10.58
2007  1,746,493,8001,726,608,510 -19,885,290 -1.14 10.25
2008 1,671,184,0001,896,772,137 225,588,137 13.50 9.53
2009 1,885,864,0001,978,431,375 92,567,375 4.91 4.77

Sumber: DINPERINDAGKOP UMKM Kabupaten Demak Tahun 2006-2009

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa pada tahub 8@@ 2007 realisasi

penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Demak tiaecapai target yang

diharapkan. Realisasi penerimaan retribusi pasda pghun 2006 kurang sebesar

4,83%, sedangkan pada tahun 2007 kurang sebegd.1Penerimaan retribusi

kembali dapat memenuhi target pendapatan pada t200# dan 2009, dimana

pada tahun 2008 penerimaan retribusi pasar mel&digpet sebesar 13,50% dan

pada tahun 2009 sebesar 4,91%, sedangkan kontrétkiusi pasar terhadap

retribusi daerah dari tahun ke tahun mengalami peyam. Kontribusi retribusi

pasar terhadap retribusi daerah pada tahun 200&had@,58%, tahun 2007

adalah 10,25%, tahun 2008 adalah 9,53%, dan phda 2009 adalah 4,77%.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pdda 2006 dan 2007

realisasi penerimaan retribusi pasar tidak mencépajetnya dan kontribusi

retribusi pasar terhadap retribusi daerah dari rtale tahun mengalami



penurunan, ini mengindikasikan adanya permasalabdandalam kinerja
penerimaan retribusi pasar.

Kontribusi retribusi pasar terhadap penerimaan PdiBarapkan akan
terus meningkat, semakin banyak kebutuhan daerab pesa dibiayai dengan
PAD menunjukkan kualitas otonomi daerah tersebunaken meningkat.
Kabupaten Demak sebagai salah satu daerah otondPnoginsi Jawa Tengah
memiliki potensi yang sangat besar untuk tumbuh bGarkembang dalam

menggali dan menggunakan dana dari sumber-sumbdapaten daerah.

Peningkatan penerimaan retribusi pasar harus didukuoelalui upaya
perbaikan struktur dan sistem yang baik guna péatag efektivitas
pemungutan. Jika realisasi penerimaan retribusarpagmakin besar maka
semakin mendekati target yang ditetapkan, maka téxa@ebut menunjukkan
efektivitasnya makin besar. Namun demikian perlungi@jian lebih dalam,
faktor-faktor yang mempengaruhi realisasi retrifpesar agar mampu melampaui

nilai target retribusinya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh SudrgR@08) yang
menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan retribusiapgserlu memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pada penefigan Sudrajat menjelaskan
bahwa retribusi pasar dipengaruhi oleh faktor jimgadagang, luas los dan kios,
dan jumlah petugas pemungut retribusi . Semakilydlajumlah pedagang, luas
kios, los, dan dasaran terbuka serta jumlah petpgasungut retribusi maka

peranan penerimaan retribusi pasar akan semakam.bes



Seperti penelitian yang dilakukan oleh Arizaldy 2P bahwa jumlah
pedagang, luas kios, luas los, dan luas dasarankierefisiensi pemungutan dan
efektivitas pemungutan terbukti berpengaruh sigaifi secara statistik terhadap
penerimaan retribusi pasar di Kota Yogyakarta. DR@trama (2009) juga
menyatakan bahwa jumlah pedagang, luas kios, lsspenerapan tarif, dan
jumlah pemunggut retribusi terbukti berpengaruhitgoterhadap efektivitas

penerimaan retribusi di Kabupaten Semarang.

Perkembangan hasil penerimaan retribusi ternyatak tiselalu sama
dengan rencana penerimaan (target) retribusi mhsatahun ke tahun. Menurut
R. Soedargo dalam Arizaldy (2009) menyebutkan faktang menentukan
keberhasilan penerimaan retribusi termasuk retripasar adalah subyek (jumlah
pedagang), obyek (luas kios, los, dan dasaran Kaypuarif serta kinerja
pemungutan (efisiensi dan efektivitas pemungutaetyibusi pasar. Setiap
tahunnya Pemda Kabupaten Demak bekerja sama d@igas Pasar Kabupaten
Demak selalu membuat target penerimaan, dimanattdegsebut merupakan
suatu penerapan sasaran untuk mencapai tujuani gekmgukur sejauh mana
realisasi penerimaan dapat tercapai.

Di Kabupaten Demak sendiri, pasar mempunyai peaag gangat penting
yaitu sebagai kapasitator untuk mengukur perekoanrkerakyatan. Pasar-pasar
di Kabupaten Demak ini telah menjadi pusat kegiateonomi yang sudah cukup
lama dan keberadaannya mempunyai pengaruh yang lb@gamasyarakat. Di
Kabupaten Demak terdapat 20 pasar yang mempunyan peenting di dalam

penerimaan daerah dari retribusi pasar di antargaita: Pasar Bintoro, Pasar
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Buyaran, Pasar Meranggen, Pasar Sayung, Pasargaasan, Pasar Jebor, Pasar
Gebang, Pasar Wedung, Pasar Sriwulan, Pasar WangsBhsar Gading, Pasar
Brambang, Pasar Gablok, Pasar Wonopolo, Pasar GRagar Guntur, Pasar
Hewan Banjarsari, Pasar Hewan Meranggen, Pasaa3yerhnggen, dan Pasar
Ganepo, Oleh karena itu penelitian ini ditujukkamuk mengetahui seberapa
besar potensi dan efektivitas penerimaan retripasar di masing-masing pasar

tersebut.

Pedagang mempunyai pengaruh terhadap efektivitasripgaan. Sesuai
dengan sifatnya, maka retribusi daerah hanya dideen&epada mereka yang
telah memanfaatkan jasa pelayanan pemerintah da€aabna semakin banyak
orang yang memanfaatkan jasa pelayanan pemeriaifald maka penerimaan
daerah dari retribusi juga semakin meningkat. Hal dapat dilihat dari
perkembangan ekonomi daerah tersebut (Arizaldy R08&hingga pedagang
diduga mempunyai pengaruh positif terhadap efdkBSvipenerimaan retribusi

pasar.

Penetapan tarif mempunyai pengaruh terhadap eiflstiypenerimaan.
Besarnya tarif retribusi daerah yang diterapkangaarberpengaruh terhadap
penerimaan retribusi daerah. Jika tarif retribuserdh yang dikenakan kepada
masyarakat tinggi, maka penerimaan retribusi akamagin meningkat (Arizaldy
2009), sehingga penetapan tarif diduga mempunyaiggreh yang positif

terhadap efektivitas penerimaan retribusi pasar.
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Petugas pemungut pasar mempunyai pengaruh terhafiivitas
penerimaan. Semakin tinggi kemampuan pelaksana upamg(SDM) maka
semakin tinggi pula tingkat efektivitas pungutanngapada akhirnya akan
menaikkan jumlah penerimaan daerah (Arizaldy 20089hingga petugas
pemungut pasar diduga mempunyai pengaruh yangifp@sitadap efektivitas

penerimaan retribusi pasar.

1.2Rumusan Masalah

Menurut Mardiasmo (dalam Caroline, 2005) di dalarengelolaan
anggaran daerah Kabupaten / Kota haruslah berasiepada pencapaian hasil
atau sering disebut dengan nama kinerja. Dari jdrtersebutlah mencerminkan
adanya tingkat efisiensi dan efektifitas.

Adanya perbedaan target dengan realisasi penerineidousi dari tahun
ke tahun seperti yang terjadi pada tahun 2006 da®v,2dimana realisasi
penerimaan retribusi pasar tidak mencapai targab€ll'1.2), ini mengindikasikan
terdapat permasalahan didalam kinerja penerimaaibus pasar di Kabupaten
Demak, oleh karena itu berdasarkan uraian di ataska penelitian ini
menekankan pada “Analisis Kinerja Penerimaan RegriPasar di Kabupaten
Demak Tahun 2006-2007", sehingga dapat dirumuslemasalahan sebagai

berikut:

1. Bagaimana tingkat efisiensi dan efektivitas penaaémretribusi pasar di

Kabupaten Demak



2.

3.
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Bagaimana kinerja penerimaan retribusi pasar duldaten Demak.

Bagaimana suatu strategi yang tepat untuk menikgkatkinerja

penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Demak.

1.3Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini aftlalmengevaluasi

kinerja penerimaan retribusi pasar di Kabupaten &emengan cara:

1.

Untuk menghitung tingkat efisiensi dan efektivifgsnerimaan retribusi
pasar di Kabupaten Demak

Untuk menganalisis kinerja penerimaan retribusiapadi Kabupaten
Demak.

Merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkereda Penerimaan

Retribusi Pasar di Kabupaten Demak.

Adapun kegunaan dari penelitian tersebut adalah :

1.

Bagi Penulis
Menambah khasanah keilmuan serta sumber pustaferensi) dalam
bidang pengembangan potensi Retribusi Daerah diup&abn Demak,

khususnya Retribusi Pasar.

. Bagi Pemerintah

. Sebagai bahan masukan bagi para pengambil keputngaik merumuskan

kebijakan strategis untuk meningkatkan kinerja piemaan retribusi pasar

di Kabupaten Demak.
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b. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Pemateridabupaten
Demak dan DINPERINDAGKOP UMKM Kabupaten Demak sdbiaas
Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupateak (DPKD)
dalam menerapkan kebijakan dalam rangka meningkatkaerja
penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Demak.

3. Bagi Pembaca
Sebagai bahan informasi dan dapat dijadikan neserbagi penelitian-
penelitian selanjutnya tentang faktor-faktor yangmmpengaruhi efektivitas

penerimaan retribusi pasar

1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika Bab yemdiri dari: Bab |
Pendahuluan, Bab Il Tinjauan Pustaka, Bab Il Met&enelitian, Bab IV Hasil
dan Pembahasan, serta Bab V Kesimpulan, keterbadasaSaran.

Bab | Pendahuluan

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar lagigkdari studi ini yang
selanjutnnya dirumuskan permasalahan penelitiag penupa pertanyaan kajian.
Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka dilé@auktujuan dan
kegunaan penelitian. Pada bagian terakhir dalam ibabakan dijabarkan
sistematika penulisan.

Bab Il Telaah Pustaka
Bab ini berisi tentang teori-teori dan penelittendahulu yang melandasi

penelitian ini. Berdasarkan teori dan hasil peragiipenelitian terdahulu, maka
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akan terbentuk suatu kerangka pemikiran yang akégundkan dalam

pembahasan di bab selanjutnya.

Bab Il Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai variabel-variabel ydigginakan dalam
penelitian serta definisi operasionalnya, jenis dsmmber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis data untakapai tujuan penelitian.
Bab IV Hasil dan Analisis

Bab ini berisi mengenai gambaran umum objek peaeliSelain itu bab
ini juga menguraikan mengenai analisis data yaggrdikan dalam penelitian ini
dan pembahasan mengenai hasil analisis dari okjedigan.
Bab V Penutup

Bab ini adalah bab terakhir, bab yang menyajikatasa singkat

kesimpulan yang diperoleh dalam pembahasan, seda dan keterbatasan.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

Untuk menjawab pertanyaan kajian maka diperlukaori-teori yang
terkait untuk mendukung kajian ini. Teori-teori gaterkait antara lain tinjauan
umum keuangan negara, keuangan daerah, target paeadadaerah, kriteria
sumber penerimaan daerah, pasar dan bentuk pasdousi daerah, retribusi
pasar, potensi, pedagang, tarif, petugas pemuegktivitas dan efisiensi, dan

analisis SWOT.

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1 Tinjauan Umum Keuangan Negara

Keuangan Negara adalah bagian dari ilmu ekonomg yaempelajari
tentang kegiatan pemerintah dalam bidang ekonomutaima mengenai
penerimaan dan pengeluaran serta pengaruhnyaathdagrekonomian tersebut
(Suparmoko, 1992). Sedangkan menurut UU No. 17 T&@03 yang dimaksud
dengan keuangan Negara adalah semua hak dan kawbjdgara yang dapat di
nilai dengan uang maupun berupa barang yang dajalikdn milik Negara

berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajitsat .

Pemerintah mempunyai peran yang sangat pentingndp&rekonomian
karena pemerintah merupakan penggerak utama datasesp pembangunan.
Menurut Adam Smith (Guritno Mangkoesoebroto, 199%igsi pemerintah

adalah :

15
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1. Memelihara pertahanan dan keamanan.
2. Menyelenggarakan peradilan.
3. Menyediakan barang-barang yang tidak disediakammileak swasta.

Menurut Deddy Supriadi (2001) pada dasarnya petagrimengemban
tiga fungsi utama, yaitu :

a. Fungsi alokasi yang meliputi: sumber-sumber ekonaol@iam bentuk
barang dan jasa pelayanan masyarakat.

b. Fungsi distribusi yang meliputi: pendapatan danakakn masyarakat,
pemerataan pembangunan.

c. Fungsi stabilitas yang meliputi: pertahanan-keamanekonomi dan
moneter.

Menurut Caroline (2005), fungsi distribusi dan diaasi lebih efektif
dilaksanakan oleh pemerintah pusat, sedangkan ifualgkasi lebih efektif
dilaksanakan oleh pemerintah daerah, karena petaleriiaerah lebih mengetahui
kebutuhan dan standar pelayanan masyarakatnyaniHafa perlu diperhatikan
kondisi dan situasi di masing-masing wilayah, karsatiap wilayah mempunyai
karateristik kondisi dan situasi yang berbeda-b&®mgan demikian pembagian
ke tiga fungsi tersebut sangat penting bagi landdséam penentuan dasar-dasar
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat deegaerintah daerah secara

tegas dan jelas.
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2.1.2 Keuangan Daerah

Didalam menyelenggarakan otonomi daerah yang Ilugsta, dan
bertanggung jawab diperlukan keuangan dengan mkngganber-sumber
keuangan sendiri yang didukung pula oleh pembakparangan antara pusat dan
daerah. Keuangan daerah merupakan semua hak damibdewdaerah dalam
rangka penyelenggaraan pemerintah daerah yang dapatai dengan uang
termasuk di dalamnya segala bentuk kekayaan yamhglmengan dengan hak dan
kewajiban daerah tersebut, dalam kerangka Angdaeadapatan Belanja Daerah
(Yani, 2002), didalam otonomi daerah bukan hanydatgat hal-hal yang berupa
pelimpahan kewenangan dan pembiayaan dari penteqtsat dan daerah saja,
akan tetapi yang lebih utama adalah adanya keingiunatuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas pengelolaan sumber keaandaerah dalam rangka

peningkatan kesejahteraan dan pelayanan ke padanakat.

Keuangan daerah sangat penting bagi kestabilan rpeate daerah. Hal
ini karena daerah memiliki beberapa karateristikagaimana yang dijelaskan

oleh Alfian Lains (1985) sebagai berikut:

1. Sebagian besar pendapatan daerah berasal dari reyanbatau subsidi
serta bantuan dari pemerintah pusat.

2. Kontrol yang meluas dari pemerintah pusat terhaga@ngan pemerintah
daerah.

3. Minimnya porsi pendapatan daerah yang dapat dimt#da guna

kepentingan umum.
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4. Minimnya kontribusi pajak daerah dan pendapatan destrah lainnya
terhadap total penerimaan daerah. Karena hampapsegjak daerah

dijadikan pajak sentral yang dipungut oleh pemahrgusat.

Untuk dapat memiliki keuangan yang memadai dengadignya daerah
membutuhkan sumber keuangan yang cukup pula. Daknini daerah dapat

memperolehnya melalui beberapa cara (Gesit Purresama006), yaitu :

1. Daerah dapat mengumpulkan dana pajak daerah ydaly tksetujui

pemerintah.

2. Pemerintah kabupaten / kota dapat melakukan pimataa pihak ketiga

melalui pasar uang / barang maupun pemerintah.

3. lkut ambil bagian dalam pendapatan pajak sentragydipungut oleh

daerah, misalnya sekian persen dari pajak tersebut.

4. Pemerintah kabupaten / kota dapat meminta bantuasubsidi

daripemerintah pusat.

Berdasarkan UU No. 33 Tahun 2004 jo UU No. 25 Tah889 tentang
perimbangan keuangan antara Pemerintah Pusat dariR@h Daerah dikatakan

sumber penerimaan daerah terdiri atas :

a. Pendapatan Asli Daerah (PAD), bersumber dari :
1. Pajak daerah
Undang-undang nomor 32 tahun 2000 mendefinisikgakmaerah adalah

iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi / fmadepala pemereintah
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daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang daat dipaksakan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yangkupertiigunakan

untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daeaahpdmbangunan
daerah.

. Retribusi daerah

Undang-undang nomor 34 tahun 2000 mendefinisikarmbusi derah /

retribusi yaitu pungutan daerah sebagai pembayateenjasa / pemberian
ijin tertentu yang khusus disediakan dan atau tkaeroleh pemerintah
untuk kepentingan pribadi atau badan.

. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan

Laba perusahaan daerah diharapkan sebagai suymebgasukan bagi
daerah. Oleh karena itu, dalam batas-batas tertgrgmgelolaan

perusahaan haruslah bersifat professional dan hatap berpegangan
teguh terhadap prinsip ekonomi secara umum daremsis Perusahaan
daerah merupakan salah satu komponen yang diharaplkdam

memberikan kontribusinya bagi pendapatan daeramn &kapi sifat dasar
dari peusahaan daerah bukanlah berorientasi paafd fkeuntungan).

Tetapi perusahan daerah ini berorientasi pada pgmbpelayanan jasa
umum, dan manfaat umum, atau dengan kata lain,speaan daerah
tersebut menjalankan dua fungsi ganda yang harugamie

keseimbangannya, yaitu fungsi ekonomi (Josef Rivahid{ 1998: 169).



20

4. Lain-lain PAD yang sah
Penerimaan lain-lain membuka kemungkinan bagi petaér daerah
untuk melakukan berbagai kegiatan yang menghasilkaik dengan
berupa materi maupun non materi. Kegiatan terséeutujuan untuk
menyediakan, melapangkan, memantapkan suatu kebijalemerintah
daerah dan dapat bertentangan dengan ketentuaturpargerundang-
undangan yang berlaku, di lain pihak lebih mengakapadapublic
service dan bersifat penyuluhan yaitu tidak mengambil kegan,
melainkan hanya sekedar untuk menutup biaya rgsikg dikeluarkan.

b. Dana Perimbangan, terdiri atas :
Dana perimbangan adalah dana yang bersumber daerip@an APBN
yang dialokasikan pada daerah untuk mendanai kiebotdaerah dalam
rangka pelaksanaan desentralisasi (UU No. 33 fakaltahun 2004).
Dana perimbangan terdiri atas penerimaan pajak lblamibangunan, bea
perolehan hak atas tanah dan penerimaan dari sudalyar alam, dana

alokasi khusus (UU No. 33 pasal 10:1 tahun 2004)

2.1.3 Target Pendapatan Daerah

Target pendapatan daerah adalah perkiraan hasityegan pendapatan
daerah secara minimal dicapai dalam satu tahun aaagg Agar perkiraan
pendapatan daerah dapat dipertanggungjawabkan,aldimd penyusunannya

memerlukan perhitungan terhadap faktor-faktor seblagrikut (Soelarso, 1998):
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a. Realisasi penerimaan pendapatan daerah dari tatggei@n yang lalu
dengan memperlihatkan faktor pendukung yang memye&matercapainya
realisasi tersebut serta faktor-faktor penghamizatny

b. Kemungkinan pencairan jumlah tunggakan tahun-tefgloelumnya yang
diperkirakan dapat ditagih minimal 35 persen damggakan sampai
dengan tahun lalu.

c. Data potensi objek pajak dan estimasi perkembardggm perkiraan
penerimaan dari penetapan tahun berjalan minimal p8Bsen dari
penetapan.

d. Kemungkinan adanya perubahan / penyesuaian, keagakaan tarif dan
penyempurnaan sistem pemungutan.

e. Keadaan sosial ekonomi dan tingkat kesadaran neastaselaku Wajib
Pajak / bayar.

f. Kebijakan dibidang ekonomi dan moneter.

g. Perkembangan tersedianya prasarana dan saranbiagagungutan.
Adapun prosedur dalam penyusunan target pendapmitarah berada

dalam waktu satu bulan sebelum RAPBD disusun, nsakiap dinas / instansi
penghasilan PAD harus sudah menyiapkan RencaneetT&enerimaan PAD
kepada Dipenda, dengan tembusan kepada: (a) Buaran, (b) Bappeda, (c)

Inspektorat Wilayah Propinsi / Kabupaten / Kota.
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2.1.4 Kriteria Sumber Penerimaan Daerah
Davey (dalam Caroline, 2005) mengemukakan kriteyang harus
dipenuhi dari suatu penerimaan daerah adalah:
a. Kecukupan dan Elastisitas
Sumber pendapatan daerah harus menghasilakan pé¢muamng besar
dalam kaitannya dengan seluruh atau sebagian lpaj@yanan yang
dikeluarkan. Jika suatu sumber penerimaan sepeattibusi hanya
menghasilkan persentase yang kecil diatas angyaramdikeluarkannya,
akan banyak menimbulkan kerugian yaitu ongkos ptamgyang menjadi
besar, upaya administrasi terbagi-bagi, pembebanén dicapai secara
adil dan kesan yang negatif terhadap kemampuamganaakan timbul.
b. Pemerataan
Suatu sumber penerimaan seharusnya ditanggungselabia golongan
dalam masyarakat sesuai dengan konsep keadilan.
c. Kelayakan Administrasi
Suatu sumber penerimaan haruslah didukung dengamiattasi yang
memadai yang akan memberikan kemudahan-kemudahamiakdim

melakukan perhitungan, pengawasan dan pelayan@uiam
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2.1.5 Pasar dan Bentuk Pasar
2.1.5.1 Pasar

Menurut Cristopher Pass (1999) pasar adalah pe#dnokayang
mempertemukan para penjual dan pembeli suatu pragodduc), faktor
produksi factor of productioh untuk melakukan kegiatan transaksi jual beli
secara langsung dalam waktu dan tempat tertentidaBarkan uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa pasar mempunyai fungsi lpoKd) sebagai interaksi
antara penjual dan pembeli, (2) sebagai pusatnrdsr segala sesuatu yang
terjadi di pasar dan sekitarnya, (3) bahkan sebatganpat informasi
perkembangan di daerah lain. Dalam penyelengggpasaar ada kesepakatan-
kesepakatan tidak tertulis antara lain : kapan dlarana pasar diselenggarakan,
menentukan hari pasaran apakah pahing, pon, klileghdan wage, menentukan
putaran  penyelenggaraan pasar dan sebagainya. rdRata-putaran
penyelenggaraan pasar dua sampai lima hari dimasasing tempat. Ada pasar
pon yang khusus menjual hewan dan ternak yanggsdisebut pasar hewan dan
ada juga pasar kliwon yang menjual hasil-hasilgregin atau hasil bumi. Proses
penyelenggaran pasar dikendalikan bersama-samanasyarakat. Kesepakatan-
kesepakatan yang tidak tertulis ternyata sangadtulp di pasar. Hal tersebut

bertujuan untuk melindungi kepentingan bersama.
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2.1.5.2 Bentuk Pasar

Dilihat dari organisasi penyelenggaraannya, pagsddkan menjadi dua
yaitu pasar sempurna dan pasar tidak sempurnar Besgpurna adalah pasar
dimana harga ditentukan oleh mekanisme penawanarpeimerintah. Penjualan
dan pembeli tidak dapat mempengaruhi pasar. Pasgyusna memiliki beberapa
Syarat, yaitu :

1. Semua penjual dan pembeli mengetahui harga penawdaa harga
permintaan

2. Pembeli dan penjual bebas menentukan harga ataga tditentukan
mekanisme pasar

3. Barang yang dijual bersifat homogen

Pasar dikatakan tidak sempurna apabila salah satulebih syarat dari
pasar sempurna tidak terpenuhi.

Menurut sejarah perkembangannya pasar dapat dibagyaitu : (1) pasar
tradisional dan (2) pasar modern. Pasar tradisioeatpakan tempat bertemunya
penjual dan pembeli yang ditandai adanya transscara langsung. Bangunnya
berupa kios-kios, los pasar, dan dasaran terbuttadiki pasar ini umumnya agak
kumuh dan tidak teratur. Pasar ini dikelola olemdsi Pasar dibawah Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten / Kotamadya. Kebanya&ajual barang-barang
kebutuhan sehari-hari seperti bahan makanan, likeah, telur, daging, sayuran-
sayuran, pakaian, barang elektronik, jasa, dangséga. Jenis pasar ini masih
banyak ditemukan di Indonesia dan letaknya dekatikan perumahan dan jalur

jalan protokol. Sedangkan pasar modern, pembelpdajualan tidak berinteraksi
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secara langsung, dimana pembeli melihat label hgegsy tercantum dalam

barang, pelayanannya secara mandiri dilayani oleimpniaga. Produk yang

dijual biasanya tahan lama, variatif jenisnya, daerkualitas. Konsep

bengunannya lebih modern, megah, dan teratur. peser ini disebut swalayan,
minimarket dan hypermarket Menempati lokasi yang lebih strategis yaitu di
pusat-pusat kota yang berada di wilayah Kabupaketadmadya.

Sedangkan pasar yang terdapat di wilayah Kabugatetamadya dapat
digolongkan dalam berbagai bentuk paseraturan Daerah Kabupaten Demak
Nomor 2 Tahun 199%entang retribusi pasar Bab | pasal (1) disebutada
beberapa bentuk pasar, yaitu : (1) pasar kota ladadsar yang keramaian
perdagangannya paling besar di wilayah terseblufpd8ar wilayah adalah pasar
yang tingkat keramaian perdagangannya di bawahr pketa, (3) pasar
lingkungan adalah pasar yang tingkat perdagangatibgavah pasar wilayah.

Permasalahan yang dihadapi saat ini oleh pasaisibadl atau pasar
daerah adalah dengan kehadiran pasar modern. RexrkRgan pasar modern yang
tumbuh dengan pesat sangat berpengaruh negaitidegshperkembangan pasar
tradisional. Dimana konsumen dan pelanggan paadisional dapat beralih ke
pasar modern. Untuk menghadapi persaingan kehaoiiser modern maka suatu
keharusan pasar tradisional harus membenahi didefan konsep pembangunan
pasar tradisional harus lebih modern tanpa menlkgga bentuk-bentuk
tradisional, penataan pedagang dan manajemen pémyelpasar harus dibenahi.
Agar pasar tradisional tetap eksis ditengah-tengelhadiran pasar swalayan

modern maka para pedagang harus selalu berusahaimbag dapat
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mempertahankan pelanggannya bahkan meningkatkeanguein. Salah satu
strategi yang dapat digunakan adalah mempelajailake konsumen, serta
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhigserkonsumen. Berdasarkan
perilaku pembeli yang diketahui, maka para pedagiapmat menyusun strategi
pemasaran yang tepat untuk penjualan produk-proBigamping itu menurut
pendapat Sondang P. Siagian (2002) perlunya mereragtrategi bidang
pemasaran dimana apakah produk yang dipasarkak patanggan umum atau
hanya untuk segmen tertentu. Degan demikian dikarappasar tradisional
maupun mempertahankan diri dari persaingan pasademo yang lebih

kompetitif.

2.1.6 Retribusi Daerah
Retribusi merupakan pembayaran atas jasa pelayamanm yang

dipungut langsung oleh pemerintah kepada wajibbredr yang disertai dengan
kontraprestasi langsung yang diberikan oleh penariterhadap wajib retribusi.
Retribusi bersifat sukarela. Setiap orang mempikhan untuk tidak membayar
retribusi. Jika seseorang sudah membayar retiibaka Pemerintah Daerah harus
membarikan semacam kontraprestasi langsung, méaalnyseseorang telah
membayar biaya retribusi izin usaha penyediaan yaakanan dan minuman,
maka Pemerintah Daerah harus menerbitkan izinkdetgi&ka seseorang tersebut
telah memenuhi syarat yang diminta Peraturan Daegmaigy bersangkutan.
Retribusi bertujuan untuk kepentingan dan kemaafaatmum serta dapat

dinikmati oleh pribadi atau badan.
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Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagdigyanan atas jasa

atau pemberian izin tertentu yang khusus disedialah Pemerintah Daerah

untuk kepentingan pribadi atau badan.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 200@GngnRetribusi

Daerah dan Peraturan Pelaksanaan, retribusi dddrafji menjadi tiga golongan

yaitu :
1.

a.

Retribusi Jasa Umum

Objek retribusi jasa umum yakni pelayanan yangdiéd&an atau diberikan
oleh pemerintah daerah untuk tujuan kepentingarkdaranfaatan umum
serta dapat dinikmati oleh pribadi atau badan.

Jenis-jenis retribusi jasa umum yakni pelayanarekasn, persampahan /
kebersihan, penggantian biaya cetak kartu tandalyoleikk dan akta
catatan sipil, pemakaman dan pengabuan mayahustpelayanan parker
di tepi jalan umum, pelayanan pasar, pengujian &erah bermotor,
pemisahan alat pemadam kebakaran, penggantian be&igk peta dan
pengujian kapal perikanan.

Subjek retribusi jasa umum yakni orang pribadi atsadan yang
menggunakan / menikmati pelayanan jasa umum yarsgugkutan.
Retribusi Jasa Usaha

Objek retribusi jasa usaha yakni pelayanan yangeddigan oleh
Pemerintah Daerah dengan menganut prinsip komersil.

Jenis-jenis usaha yakni pemakaian kekayaan dagwabar grosir,

pertokoan, tempat pelelangan, terminal, tempat udhuysarkir, tempat
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penginapan, penyedotan kaskus, rumah pemotongaanhgyelayanan
pelabuhan kapal, tempat rekreasi dan olah raggepesngan di atas air,
pengolahan limbah cair, dan penjualan produksiaisalerah.

c. Subjek retribusi jasa usaha yakni orang pribadiu abmdan yang
menggunakan pelayanan jasa usaha bersangkutan.

3. Retribusi Perizinan Tertentu

a. Objek retribusi perizinan tertentu yakni kegiatanténtu yang dilakukan
Pemerintah Daerah dalam rangka pemberian izin lepadng pribadi
atau badan yang dimaksudkan untuk pembinaan, peagat
pengendalian, dan pengawasan atas kegiatan per@anfaaang,
pemggunaan sumber daya alam, barang, prasaranaasatau fasilitas
tertentu guna melindungi kepentingan umum dan nganjeelestarian
lingkungan.

b. Jenis-jenis retribusi perizinan tertentu yakni izivendirikan bangunan
izin tempat penjualan minuman beralkohol, izin garan, dan izin trayek.

c. Subjek perizinan tertentu yakni pribadi atau bagamg memperoleh izin
tertentu di Pemerintah Daerah.
Jenis retribusi jasa umum, retribusi jasa usalay attribusi perizinan

ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah berdaslatikena :
1. Retribusi Jasa Umum
a. Retribusi jasa umum tidak bersifat pajak dan tibeksifat retribusi jasa

usaha.
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. Jasa merupakan kewenangan daerah dalam rangka sa®ak
desentralisasi.

. Jasa manfaat khusus bagi orang / pribadi atau bgdag diharuskan
membayar retribusi, disamping melayani kepentindan kemanfaatan
umum.

. Jasa tersebut layak untuk dikenakan retribusi.

. Retribusi tidak bertentangan dengan kebijakan nasiomengenai
penyelenggaraannya.

Retribusi dapat dipungut secara efektif dan efisisabagai sumber
pendapatan daerah yang potensial.

. Pemungutan retribusi sebagai penyediaan jasa pelaysang lebih baik.

. Retribusi Jasa Usaha

. Retribusi jasa usah bersifat bukan pajak dan farbifikan retribusi jasa
umum.

. Jasa yang bersangkutan merupakan jasa yang beksifiarsial yang
seyogyanya disediakan oleh swasta tetapi belum deEntmn dikuasai

daerah yang belum dimanfaatkan penuh oleh PemiefDdarah.

. Retribusi Perizinan Tertentu

. Perizinan tersebut termasuk kewenangan pemeringaty yiserahkan
kepada daerah dalam rangka azas desentralisasi.

. Perizinan tersebut diperlukan guna melindungi képgan umum.
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c. Biaya yang menjadi beban daerah dalam penyelerguyarin tersebut
dan biaya untuk menanggulangi dampak negatif damherian izin

tersebut cukup besar, sehingga layak dibiayairdaibusi perizinan.

2.1.6.1 Ciri-ciri Retribusi Daerah
Ciri-ciri yang terdapat dalam retribusi daerah (bhase, 1990) adalah
sebagai berikut :
1) Retribusi dikenakan pada siapa saja menggunakanyjasg diberikan
oleh daerah.
2) Adanya balas jasa yang langsung dapat diterima @embayaran
retribusi.
3) Bagi yang telah menikmati jasa / tidak membayaritmasi dapat
dikenakan sanksi atau upaya memaksa
4) Retribusi dipungut oleh daerah berdasarkan UU dasratpran
pelaksananya.
Menurut Josef Riwu Kaho (1998) adapun ciri-ciri i@sar dari retribusi
yaitu sebagai berikut :
a) Retribusi dipungut oleh Negara
b) Dalam pungutan terdapat paksaan secara ekonomis
c) Ada kontaprestasi yang secara langsung dapat alitun;
d) Retibusi dikenakan pada setiap orang yang mempakgnrjasa-jasa yang

disiapkan negara.
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Bagus Santoso (1995) menambahkan bahwa retriblsigae sumber
pendapatan daerah dapat dilihat dari segi : (lukegzan dan elastisitas,
(2) keadilan dan (3) administrasi. Dari segi keqsw dan elastisitasnya, maka
retribusi pada dasarnya memiliki sifat yang kuraegponsif terhadap perubahan
ekonomi secara makro. Hal ini disebabkan karenaphrasemua penerapan
retribusi hanya disasarkan pada tarif per unitgohay yang besarnya relatif tetap.
Dari segi keadilan penetapan retribusi biasanyaleremg bersifat regresif, tidak
membedakan pengenaan tarif pada orang kaya damndiskana dipukul sama
rata. Misalnya pengenaan retribusi air minum, thegdan sebagainya. Dari seqi
administrasi, salah satu kelemahan retribusi adsidih menetukan target yang
diperoleh. Hal ini disebabkan karena penerimaaibteti sangat tergantung pada
jumlah jasa yang dikonsumsi masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, maka karateristikouetriadalah : (1) retribusi
dipungut berdasarkan peraturan-peraturan yang udikedn oleh Pemerintah
Daerah yang berlaku umum, (2) dalam retribusi, hgn antara prestasi yang
dilakukan (dalam bentuk pembayaran) dengan korgssgsi itu bersifat langsung.
Dimana pembayaran retribusi justru menghendaki yalgasa timbal balik
langsung dari pemerintah; contohnya pembayaramaium, telepon, listrik,
pasar dan sebagainya, (3) hasil penerimaan retritigisnakan untuk pelayanan
umum berkait dengan retribusi yang bersangkutah, p@laksanaan retribusi
mudah diterapkan dalam hal pengenaan tarif dan pgmtan serta bersifat

memaksa.
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2.1.6.2 Faktor-faktor Penentu Tinggi Rendahnya Pemémaan Retribusi

Daerah

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tinggi abnga penerimaan

retribusi daerah seperti yang dikemukakan oleh é&ed&rgo (dalam Caroline,

2005) adalah sebagai berikut :

a)

b)

Faktor jumlah subjek retribusi daerah

Sesuai dengan sifatnya maka retribusi daerah hdikgnakan kepada
mereka yang telah memanfaatkan jasa pelayanan i¢mheDaerah.
Karena semakin banyak orang yang memanfaatkan pegayanan
Pemerintah Daerah, maka Penerimaan Daerah dabustjuga semakin
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari perkembangskonomi daerah
tersebut.

Faktor jenis dan jumlah retribusi daerah

Dengan perkembangan ekonomi yang semakin baiksdatu daerah akan
meningkatkan kemampuan Pemerintah Daerah untuk edeakan jasa
pelayanan kepada warganya. Semakin banyak jasayapala yang
ditawarkan kepada masyarakat akan semakin besarpougutan yang
ditarik dari warga masyarakat.

Faktor tarif retribusi daerah

Besarnya tarif retribusi daerah yang diterapkangatrberpengaruh
terhadap penerimaan retribusi daerah. Jika tatiibtesi daerah yang
dikenakan kepada masyarakat tinggi, maka penerimmatibusi akan

semakin meningkat.
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Faktor efektivitas pungutan retribusi daerah

Dalam melaksanakan pungutan retribusi daerah, tddglat dipisahkan
dari kemampuan aparat pelaksana pungutan. Seniaggi kemampuan
pelaksana pungutan (SDM) maka semakin tinggi pulgkat efektivitas

pungutan yang pada akhirnya akan menaikkan jundaknmaan daerah.

2.1.6.3 Alasan Pengenaan Retribusi Daerah

Pungutan retribusi langsung atas konsumen diken&laaen satu atau

lebih pertimbangan-pertimbangan sebagai berikugeRp#édalam Caroline, 2005):

a)

b)

d)

Apakah pelayanan tersebut merupakan barang-barangatau pribadi,
mungkin pelayanan tersebut dapat disediakan kegetda orang dan oleh
karena itu tidak wajar untuk membebankan biaya#iteysebut kepada
pembayar-pembayar pajak yang tidak mendapatkari [gang tersebut.
Suatu jasa dapat melibatkan suatu sumber yang daaglu mahal dan
perlunya disiplin konsumsi masyarakat.

Mungkin ada bermacam-macam variasi didalam konsumdsridu, yang
berkaitan setidakny-tidaknya untuk memilih daripagzmerlukan.
Jasa-jasa dapat digunakan untuk kegiatan-kegiatmcan keuntungan
disamping memuaskan kebutuhan-kebutuhanindividandalegeri.
Retribusi dapat menguji arah dan skala dari peaamtmasyarakat akan
jasa, dimana kebutuhan pokok atau bentuk-bentulstdenar-standar dari

penyediaan tidak dapat dengan tegas ditentukan.
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2.1.7 Retribusi Pasar

Retribusi pasar adalah retribusi yang dipungut daedagang atas
penggunaan fasilitas pasar dan pemberian izin peat@m oleh Pemerintah
Kabupaten Kota. Jadi retribusi pasar terdiri dairibusi izin penempatan,
retribusi kios, retribusi los, retribusi dasaraandetribusi tempat parkir. Menurut
Sunarto (2005) retribusi pasar adalah pungutan yhkenakan pada pedagang
oleh Pemerintah Daerah sebagai pembayaran atask@e@matempat-tempat
berupa took / kios,counter/ los, dasaran, dan halaman pasar yang diseddikan
dalam pasar daerah atau pedagang lain yang beradkitdr pasar daerah lainnya
yang berada di sekitar pasar daerah sampai demagius r200 meter dari pasar
tersebut. Berdasarkan Undang-Undang nomor 18 TaB@i tentang pajak dan
retribusi daerah yang mengalami perubahan dengenlakukan Undang-Undang
Nomor 34 tahun 2000, dan Peraturan Pemerintah N@®drahun 2001 tentang
retribusi daerah, disebutkan bahwa retribusi pasasuk ke dalam kelompok
retribusi jasa umum. Retribusi jasa umum terselmakt bersifat komersial.
Dengan demikian retribusi jasa umum merupakan peky yang disediakan atau
diberikan Pemerintah Daerah wuntuk tujuan kepentingamum. Dalam
pelaksanaan pemungutan retribusi pasar sering rf@nigéambatan, hal ini
disebabkan kurangnya kesadaran para pedagang mamigsibusi terutama
dipengaruhi oleh tingkat keramaian pasar. Bila paamai, maka keuntungan
penjualan akan naik, sehingga kesadaran untuk m@ambetribusi lebih tinggi.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan aréan : (1) wajib retribusi

adalah pedagang yang memakai tempat untuk berjlmleang atau jasa secara
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tetap maupun tidak tetap di pasar daerah atavedadaekitar pasar sampai radius
200 m, (2) obyek retribusi adalah pemakainan tertgrapat berjualan, sedagkan
subyek retribusi adalah pedagang yang memakai teomgak berjualan barang
atau jasa secara tetap maupun tidak tetap di pieanh, (3) penerimaan dari
retribusi pasar masih potensial untuk ditingkatk&pabila retribusi pasar sebagai
sumber penerimaan pendapatan daerah, maka pengtardaretribusi perlu
dievaluasi agar besar kecilnya tarif mencerminkaimsyp-prinsip ekonomi,
(4) retribusi pasar yang dikenakan setiap pedaga&b@mgai balas jasa kepada
pemerintah yang telah menyediakan fasilitas pemg@a (5) untuk
meningkatkan kesadaran para pedagang untuk membetyidusi, maka selalu
mengadakan sosialisasi, dan pembinaan yang dapatummbehkan tingkat
kesadaran untuk membayar retribusi, (6) perlunyerajpkan sanksi yang tegas
terhadap pelanggaran bagi pedagang yang tidak saslakan kewajiban

membayar retribusi atau yang menunggak sertaapken sistem denda.

2.1.7.1 Klasifikasi Retribusi Pasar
Klasifikasi retribusi pasar menurut Goedhart (dal&@uaroline, 2005)
adalah sebagai berikut:
a. Menurut sifat prestasi Negara
Retribusi pasar adalah retribusi untuk penggunasmbagai bangunan.
Pedagang sebagai pembayaran retribusi pasar mengmestasi dari
pemerintah daerah berupa penggunaan bangunan rpas@un fasilitas

lain yang disediakan oleh pemerintah.
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Menurut cara menentukan jumlah pungutan

Retribusi pasar, variabel jumlah pungutan tersébrgantung dari kelas
pasar, luas kios, golongan dagang serta tempaadpend.

Menurut cara pembayaran

Retribusi pasar termasuk retribusi kontan. Pema&sa bukan kios

menggunakan sistem pembayaran harian / mingguan.

2.1.7.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Retribusi Rasar

Faktor-faktor yang mempengaruhi retribusi pasar un&n Soejamto

(dalam Caroline, 2005) adalah sebagai berikut :

1)

2)

Subyek dan obyek retribusi

Subyek dan obyek retribusi akan menentukan besdtiayabasé yang
digunakan sebagai dasar untuk menentukan besanyetieban retribusi
yang harus dibayar oleh subyek retribusi. Subyéfkbresi di sini adalah
para pedagang yang berjualan di dalam pasar daddeli sekitar pasar.
Obyek retribusi yang dimaksud adalah lokasi pds&gsi kios, los, dan
dasaran.

Tarif retribusi

Dalam penentuan tarif retribusi harus bersifat gpesif. Dalam retribusi
pasar progresifitas berdasarkan pada lokasi / tempauk berdagang.
Pemakaian tempat berdagang, lokasi berdagang deddegori strategi

dan nonstartegi yang ditentukan oleh letak tempang berada di
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bangunan utama, los terbuka atau dasaran terbulealsas tempat yang
digunakan oleh pedagang.
3) Sistem pemungutan retribusi

Pemungutan retribusi yang baik tidak terlepas daninsip-prinsip

pemungutan. Prinsip-prinsip pemungutan pajak flnedr yang digunakan

oleh Adam Smith (Soeparmoko, 1996) atau lebih dikeiengarsmith’s

canonsyaitu :

a) Prinsip keadilandquity)
Yaitu adanya kesamaan manfaat, kesamaan rill ditegima dan
keadilan dalam kemampuan membayar retribusi.

b) Prinsip kepastiancertainty)
Yaitu persyaratan administrasi / prinsip kepastlawrkum, artinya
pungutan hendaknya bersifat tegas, jelas dan pagti pemakai jasa
yang meliputi besarnya tarif, waktu pemungutanuga$ pemungut,
tempat pembayaran dan lain-lain. Hal ini akan mempeéah
pembayar, petugas dan pemerintah dalam membuaatapo

c) Prinsip kelayakancpnvenience
Yaitu pungutan yang dilakukan hendaknya pada wglihg tepat dan
menyenangkan, dan tarif yang ditetapkan hendakapgan terlalu
menekan subjek penderita.

d) Prinsip ekonomig¢conomy
Yaitu perlu diperhatikan tentang efisiensi dan kéfitas dalam

penarikan retribusi.
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2.1.8 Potensi

Menurut Sunarto (2005) potensi adalah daya, kekuatau kesanggupan
untuk menghasilkan penerimaan daerah atau kemamyaram pantas diterima
dalam keadaan seratus persen. Potensi penerimaamhddapat diukur dengan
dua pendekatan yaitu : (1) berdasarkan fungsi paaean, (2) berdasarkan atas
indikator sosial ekonomi. Sebagai contoh digungbajak daerah sebagai sarana
pengukuran potensi menurut fungsi perpajakan ddakumelalui pengamatan
atas pelaksanaan pemungutan pajak yang bersanglkerigan cara mengalihkan
pengenaan pajakak basg.

Untuk menghitung potensi retribusi pasar perlu negastgui komponen
yang membentuk potensi daripada pasar itu sendiimponen potensi pasar
yaitu luas pasar (kios, los, dasaran, tenda), taifg dipungut, dan periode
pemungutan.

Permasalahan yang sering terjadi dalam menggaéinpotpasar adalah
kurang optimalnya penanganan di dalam pengolahéa giana mendapatkan
potensi yang optimal. Di dalam perhitungan akuraki potensi yang sesuai
dengan kondisi lapangan sangat terkait dengan dled@an atau terjadinya
variabel-variabel untuk menghitung potensi retribysng optimal. Untuk
mendapatkan potensi yang maksimal dan realistitu pgindakan pendataan,

pemantauan lapangan, dan pengkajian yang cermat.
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2.1.9 Pedagang

Menurut Sunarto (2005) pedagang adalah mereka yergakai tempat
untuk berjualan barang dan jasa secara tetap maigaktetap di pasar daerah
atau di daerah sekitar pasar sampai radius 20@ms jedagang di pasar daerah
pada umumnya terdiri dari pedagang tetap dan pedatidak tetap. Pedagang
tetap adalah pedagang yang aktivitas berdagangeyetap secara permanen di
pasar tersebut dalam kurun waktu cukup lama, sédangedagang tidak tetap
adalah mereka yang aktivitas berdagangnya selahinoah dari satu pasar ke
pasar yang lain, mengikuti hari pasar (pahing, peage, dan kliwon) atau
keramaian pasar. Pedagang tetap menempati kios g@sdos pasar, sedangkan
pedagang tidak tetap kebanyakan menempati dasasan gan tenda yang berada

dalam kawasan pasar.

Untuk menjaga ketertiban pasar telah diatur dalamatBran Daerah
Nomor 2 Tahun 199%entang retribusi pasar, khususnya pasal 23 yaitoua

pedagang dilarang :

1. Mendirikan, menambah atau merubah bangunan kias lasatanpa izin
walikota.

2. Pedoman pelaksanaan pendirian, penambahan atabaparubangunan
los / kios sebagaimana dimaksud dalam angka lagkaeh oleh walikota
setelah rekomendasi dari Dinas Teknis.

3. Menempati jalan masuk dan keluar atau jalan pengmyldidalam pasar

untuk kegiatan jual beli.
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Membawa kendaraan bermotor kedalam pasar.

Memasukkan atau mengeluarkan barang dasaran dalngrasar.
Memberikan atau meminjamkan kartu izin sebagaintimaksud dalam
pasal 9 ayat (3) kepada orang lain yang tidak lkerha

Menempati tempat dasaran yang bukan haknya atduliets dari tempat
dasarannya yang telah ditentukan.

Menjual barang yang mudah menimbulkan bahaya kebdalatau bahaya
lain termasuk barang yang dilarang diperjualbeliksgsuai dengan
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Pedagang pasar insidentil dilarang mendirikan baaguyang bersifat

permanen.

2.1.10 Tarif

Tarif retribusi adalah nilai rupiah atau persent@stentu yang ditetapkan

untuk menghitung besarnya retribusi yang terhutahayif dapat ditentukan

seragam atau dapat diadakan pembedaan melaluiggola@rif sesuai dengan

prinsip dan sasaran tarif tertentu, misalnya :

1.

2.

jasa.

Pembedaan retribusi tempat rekreasi antara anaielaasa.

Retribusi parkir antara sepeda motor dan mobil.

Retribusi pasar antara kios dan los.

Retribusi sampah antara rumah tangga dan industri.

Besarnya tarif dapat dinyatakan dalam rupiah pértingkat penggunaan

Sedangkan tarif pasar merupakan besarnya bigtyibusi pasar yang
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dipungut oleh pemerintah Daerah atas penggunaari fasilitas yang disediakan

oleh Pemerintah Daerah dalam satuan rupiah (Gesiafasari, 2006).

Tarif retribusi ditinjau kembali secara berkala gi@m memperhatikan
prinsip dan sasaran penetapan tarif. Kewenangaaldaatuk meninjau kembali
tarif secara berkala dan berkala dan jangka wakturdymaksudkan untuk
mengantisipasi perkembangan perekonomian daerahodgek retribusi yang
bersangkutan. Tarif retribusi ditinjau kembali pglilama 5 (lima) tahun sekali.

Adapun prinsip dan sasaran dalam penetapan teeiftdkan sebagai berikut :

1. Untuk retribusi jasa umum, berdasarkan kebijakarerata dengan
mempertimbangkan penyediaan jasa yang bersangkk&mampuan

masyarakat, dan aspek keadilan.

2. Penetapan tarif retribusi jasa umum pada dasarmsesuhikan dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku mengerisienis retribusi
yang berhubungan dengan kepentingan nasional. lpigsg itu, tetap

memperhatikan aspek keadilan dan kemampuan mereka.

3. Untuk retribusi jasa usaha, berdasarkan pada tujumink memperoleh
keuntungan yang layak. Tarif retribusi jasa usaitetapkan oleh daerah
sehingga dapat tercapai keuntungan yang layaky Y&tintungan yang
pantas diterima oleh pengusaha sawasta sejenis lyanmogerasi secara

efisien dan berorientasi pada haraga pasar.

4. Untuk retribusi perizinan tertentu, berdasarkanap@guan untuk menutup

sebagaian atau seluruh biaya penyelenggaraan pembmin yang
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bersangkutan. Tarif retribusi perizinan tertenttetdipkan sedemikian
rupa, sehingga hasil retribusi dapat menutup saehagitau seluruh
perkiraan biaya yang diperlukan untuk menyediakasa| yang
bersangkutan. Untuk pemberian izin bangunan, nysalrdapat
diperhitungkan biaya pengecekan dan pengukurarsiloBmya pemetaan,

dan biaya pengawasan.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Demak N2niahun 1999,
tarif pembayaran retribusi pemakaian dasaran dandal lingkungan dan
pertokoan ditetapkan berdasarkan klasifikasi pasdgpun klasifikasi pasar

sebagai berikut:

1. Pembayaran retribusi untuk pasar klasifikasi | tdjfkan sebesar Rp

200,00 per satu meter persegi pada setiap hari.

2. Pembayaran retribusi untuk pasar klasifikasi lle@ipkan sebesar Rp

150,00 per satu meter persegi pada setiap hari.

3. Pembayaran retribusi untuk pasar klasifikasi lilet#ipkan sebesar Rp

100,00 per satu meter persegi pada setiap hari.

4. Pembayaran retribusi untuk pasar klasifikasi IVewdipkan sebesar Rp

75,00 per satu meter persegi pada setiap hari.

5. Pembayaran retribusi untuk pasar klasifikasi V tdjpkan sebesar Rp

50,00 per satu meter persegi pada setiap hari.
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6. Pembayaran retribusi untuk pasar klasifikasi Vie@ipkan sebesar Rp

25,00 per satu meter persegi pada setiap hari.

Berdasarkan Peraturan Daerah tersebut maka tatifbus yang

dikenakan tiap pasar di Kabupaten Demak dapatadlifiada table 2.1 sebagai

berikut:
Tabel 2.1
Tarif Retribusi Pasar di Kabupaten Demak
Klasifikasi Tarif Retribusi (per m2 / hari)

No Nama Pasar Pasar Kios Los Dasaran Terbuka
1 Bintoro Il 150 150 150
2 Buyaran Il 150 150 150
3 Mranggen Il 150 150 150
4 Sayung Il 150 150 150
5 Karanganyar 1 100 100 100
6 Jebor 1] 100 100 100
7 Gebang Il 100 100 100
8 Wedung Il 100 100 100
9 Sriwulan 1 100 100 100
10 Wonosalam 11 100 100 100
11 Gading 11 100 100 100
12 Brambang ] 150 150 150
13 Gablok 1] 100 100 100
14 Wonopolo 11 100 100 100
15 Gajah Il 150 150 150
16 Guntur 1] 100 100 100
17 Hw. Banjarsari [l 100 100 100
18 Hw. Mranggen I 150 150 150
19 Spd. Mranggen Il 150 150 150
20 Ganepo Il 100 100 100

Sumber: DINPERINDAGKOP UMKM Kabupaten Demak
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2.1.11 Petugas Pemungut

Dewasa ini tingkat persaingan di antara berbagaampéaik itu pasar
tradisional maupun pasar modern semakin meningkat,tentunya pada masa-
masa yang akan datang persaingan akan semakin gkenirKondisi ini akan
memposisikan pengelolaan pasar agar dapat selatingkatkan Sumber Daya
Manusia di dalam memberikan pelayanan kepada pgmbkingga Sumber Daya
Manusia sebagai elemen yang strategik dalam sugé&nigasi. Menurut Sondang
(2002) dikatakan memberdayakan Sumber Daya Mamsiapakan etos kerja
yang sangat mendasar yang harus dipegang tegutsetelia organisasi. Hal ini
erat dengan upaya melakukan perbaikan secarartesmerus terhadap mutu hasil
pekerjaan. Salah satu Sumber Daya Manusia yangpardialam pengelolaan
pasar pada khususnya Pasar kota adalah petugasignémBetugas pemungut
mempunyai kontibusi yang besar untuk mewujudkanlisesa penerimaan
retribusi pasar. Adapun yang dimaksud dengan pstpgmungut retribusi pasar
merupakan orang atau petugas pemungut dari Dinsex Bang mendapat tugas
memungut retribusi pasar kepada pedagang padatidg@ppasar yang

menggunakan fasilitas pasar untuk berdagang (dsddman orang).



45

2.1.12 Efektivitas dan Efisiensi

a. Efektivitas

Menurut Devas CN (1989) kinerja administrasi penaan daerah ada
tiga yaitu : upaya pajak, efektivitas, dan efisie3efinisi efektivitas adalah
mengukur hubungan antara hasil pungut retribusi patensi hasil retribusi,
dengan anggapan semua wajib retribusi membayabusitrmasing-masing, dan
membayar seluruh retribusi terhutang masing-masing.

Efektivitas menggambarkan kemampuan untuk menchpaan dalam
bentuk menggali, dan merealisir pungutan sumbedageatan daerah berdasarkan
potensi yang ada melalui tiga pendekatan yaity si€l penerimaan pemungutan,
(2) sisi subjek pemungutan, (3) objek pemungutasi. @&@nerimaan pemungutan
efektivitas menggambarkan presentase kemampuan mgemterhadap potensi,
sehingga efektivitas dapat diperolen melalui pedbegan antara realisasi
penerimaan dengan potensi yang dimiliki. Semaksabangka efektivitas yang
diperoleh, maka semakin tinggi tingkat efektivijastu di atas 60 % (Devas CN,
1989). Jadi angka efektivitas menunjukkan kemampo@mungut dan mengukur
apakah tujuan aktifitas pemungutan dapat dicapai.

Menurut Devas CN (1989) efektivitas dapat dihitudgngan rumus

sebagai berikut:

Efektivitas = Realisasi penerimaan retribusi pasai00%
Potensi retribusi pasar
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b. Efisiensi

Menurut Sukartawi (1990) mengartikan efisiensi gaba upaya
penggunaan input yang sekecil-kecilnya untuk meatttapm produksi yang
sebesar-besarnya, dimana situasi tersebut dapaditepabila proses produksi
membuat suatu upaya kalau nilai produk marginallustiatu input sama dengan
harga input tersebut. Dalam ekonomi publik , efisiezang terjadi mengacu pada
kondisi pareto optimal, yaitu suatu kondisi perekoran dimana tidak ada satu
pihak pun yang dapat menjadi lebih baik tanpa mkamgpihak lain (Guritno,
1991).

Akhmad (2006) menyatakan bahwa pengukuran efisisekior publik
khususnya dalam pengeluaran belanja pemerintaHindgilean sebagai suatu
kondisi ketika tidak mungkin lagi realokasi sumblera yang dilakukan mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Maka efisipangeluaran belanja
pemerintah daerah diartikan ketika setiap rupiamgyalibelanjakan oleh
pemerintah daerah menghasilkan kesejahteraan radiayayang paling optimal.
Ketika kondisi tersebut terpenuhi, maka dikatakaamja pemerintah telah
mencapai tingkat yang efisien.

Efisiensi penerimaan retribusi pasar dapat dipératelalui perbandingan
antara realisasi penerimaan dengan biaya pemungatandikeluarkan. Efisiensi
dapat tercapai apabila nilainya kurang dari 40%ingga apabila biaya yang
dikeluarkan lebih kecil dari penerimaan yang diopsm maka akan tercapai

efisiensi (Devas CN, 1989).
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Menurut Devas CN (1989) efisiensi dapat dihitunggss rumus sebagai

berikut:

Efisiensi = Biaya Pemungutan Retribu3{ 100%
Realisasi Penerimaan Retribusi

2.1.13 Cara Menentukkan Strategi Untuk Kinerja Peneimaan Retribusi
Pasar
2.1.13.1 Analisis SWOT

a. Pengertian Strateqi

Menurut Husein Umar (2001) mendefinisikan stratagrupakan tindakan
yang bersifatincremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta
dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apg gdrarapkan oleh para

pelanggan di masa depan.

b. Klasifikasi Strategi

Menurut Husein Umar (2001) strategi generik akgabdirkan menjadi
strategi utama / induk, selanjutnya akan dijabarkardalam strategi fungsional

(seperti terlihat dalam Gambar 2.1)

Gambar 2.1
Klasifikasi Strategi

Strategi

generik \ Strategi

Utama / Induk

Strategi
\ Fungsional

Sumber: Husein Umar, 2001
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Strategi Generik
Menurut Fred R. David (2002) pada prinsipnya stiatgenerik dapat
dikelompokkan atas empat kelompok strategi, yaitu:
1. Strategi Integrasi VertikaMertical Integration Strategy
Strategi ini menghendaki agar melakukan pengawgaag lebih terhadap
distributor, pemasok atau pesaing.
2. Strategi Intensiflosentif Strategy
Strategi ini memerlukan usaha-usaha yang insentifiku meningkatkan
posisi persaingan yang ada.
3. Strategi DiversifikasiDiversification Strategy
Strategi ini dimaksudkan untuk menambah produk-pkdzhru.
4. Strategi BertaharDifensive Strategy
Strategi ini bermaksud untuk melakukan tindakanypEmatan agar
terlepas dari kerugian yang besar (kebangkrutan).
c. Strategi Utama Fred R. David
1. Macam-macam strategi utama
Jabaran strategi utama dari strategi generik FrddaRid dapat dijelaskan

dalam Tabel 2.2
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Strategi Utama Fred R. David

Strategi Generik

Strategi Utama

Strategi Integrasi Vertikal

(Vertical Integration Strategy

Strategi Integrasi ke Depan
(Forward Integration Strategy

Strategi Integrasi ke Belakang
(Backward Integration Strately

Strategi Integrasi Horizontal
(Horizontal Integration Strategy

Strategi Intensif

(Intensive Strategy

Startegi Pengembangan Pasar
(Market Development Strategy

Startegi Pengembangan Produk
(Poduct Development Strategy

Strategi Penetrasi Pasar
(Market Penetration Strategyly

Strategi Diversifikasi

(Diversification Strategy

Startegi Diversifikasi Konsentrik
(Concentric Divers. StrateQy

Strategi Diversifikasi Konglomerg
(Conglomerate Divers. Strategy

Strategi Diversifikasi Horisontal
(Horizontal Divers. Strategy

it

Strategi Bertahan

(Diversive Strategy .

Strategi Usaha Patungan
(Joint Venture Strateqy

Strategi Penciutan Biaya
(Retrenchment Stratepy

Strategi Penciutan Usaha
(Divesctiture Strategy

Strategi Likuidasi
(Likuidation Strategy

Sumber: Husein Umar, 2001
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Penjelasan
a) Kelompok Strategi Integrasi Vertikal
1. Forward Integration Strategy
Startegi ini menghendaki agar mempunyai kemampyaay besar terhadap
para distributor atau pengecer.
2. Backward Integration Strategy
Strategi ini merupakan strategi terhadap pengawlaahan baku.
3. Horizontal Integration Strategy
Strategi ini dimaksudkan untuk meningkatkan peragam terhadap para
pesaing.
b) Strategi Insentif kelompok
Strategi penetrasi pasar, pengembangan pasar dgemkangan produk
adalah tiga strategi yang dikelompokkan ke dalarateggi intensive Disebut
demikian karena strategi-strategi ini dalam impletasinya memerlukan usaha-
usaha intensif untuk meningkatkan posisi persaingatalui produk yang ada.
Ketiga strategi intensif ini dipaparkan sebagailagr
1. Market Development Strategy
Strategi ini bertujuan untuk memperkenalkan prodigu jasa yang ada sekarang
di daerah yang secara geografis merupakan daeratbbegujuan untuk mencari
pangsa pasar.
2. Poduct Develpoment Strategy
Strategi ini bertujuan untuk memperkenalkan prodiau jasa yang ada sekarang

di daerah yang secara geografis merupakan daenghbyau.
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3. Market Penetration Strategy
Strategi ini berusaha untuk meningkatkaarket sharesuatu produk atau jasa
melalui usaha pemasaran yang lebih besar. Jadantugirategi ini adalah
meningkatkan pangsa pasar dengan usaha pemasagamggsimal.
C) Kelompok Strategi Diversifikasi

Ada tiga tipe untuk strategi diversifikasi, yafboncentric Divers. Strategy
Conglomerate Divers. StrategganHorizontal Divers. StrategyKetiga macam
strategi akan dipaparkan sebagai berikut:
1. Concentric Diversification Strategy
Strategi ini dapat dilaksanakan dengan cara menapioaluk atau jasa yang baru
tetapi masih saling berhubungan.
2. Conglomerate Diversification Strategy
Strategi dengan menambah produk dan jasa yangdalaig berhubungan.
3. Horizontal Diversification Strategy
Strategi ini dilakukan dengan menambah produk lgadam jasa pelayanan yang
baru tetapi tidak saling berhubungan untuk ditaaargada para konsumen yang
ada sekarang.
d) Kelompok Strategi Bertahan

Strategi bertahan terdiri atasloint Venture Strategy Retrenchment
Strategy dan Divesctiture Strategyatau Likuidation Strategy Ketiga macam

strategi akan dipaparkan sebagai berikut:
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1. Joint Venture Strategy

Strategi dengan membentuk suatu badan usaha wijiak tkapitalisasi modal.

2. Retrenchment Strategy

Tujuan strategi ini adalah menghemat biaya agantkeigan dapat dipertahankan.
3. Divesctiture Strategy

Strategi ini dilakukan dengan cara menjual satusielalam rangka penambahan
modal dari suatu rencana investasi atau menindgktiastrategi akuisisi yang
telah diputuskan proses selanjutnya.

4, Likuidation Strategy

Menjual seluruh aset yang dapat dihitung disdiguidation. Strategiliquidation
merupakan pengakuan suatu kegagalan. Strategiemujban untuk menutup

kegiatan usaha.

2. Cara Menentukan Strategi Utama

Menurut Fred R. David (2002), cara menentukan egjraitama adalah
dengan melakukan tiga tahapan kerangka kerja dengdrnks sebagai model
analisisnya. Perangkat atau alat yang berbentukikwatu telah disesuaikan
dengan segala ukuran tipe organisasi badan usasiansi, sehingga alat tersebut
dapat dipakai untuk membentuk strategi dalam memgitkasikan,

mengevaluasi dan memilih strategi yang paling tggaperti gambar 2.2).
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Gambar 2.2
Cara Penentuan Strategi Utama

Tahap 1: The Input Stage

External Factor Internal Factor Cetitjpve
Evaluation (EFE) Evaluation (IFE) Ri{CP)

Matrix Matrix Matrix

Tahap 2: The Matching Stage
Threats-Opportunities Strategic Position Boston Interna
Weaknesse-Strengths and Action Evaluation sGliting Group External
(TOWS) Matrix (SPACE) Matrix (BCG) Matrix (IE) Matrix

|

Tahap 3: The Dicision Stage

Quantitative Strategic
Planning Matrix

(QSPM)

Sumber: Husein Umar, 2001
Penjelasan:

Tahap 1, dari kerja perumusan strategi ini terdapat tiga anaenatrik,
yaitu EFE Matrix, IFE Matrix, dan CP Matrix. Ketiga matriks ini disebut juga
sebagailnput Stagekarena bertugas menyimpulkan informasi dasar yhapmat

diperlukan untuk merumuskan strategi.
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Tahap 2 disebut sebagdfatching Stage, berfokus pada pembangkitan
strategi-strategi alternative yang dapat dilakukaglalui penggabungan faktor
eksternal dan internal. Teknik padahap 2 ini mencakupTOWS / SWOT

Matrix, Space Matrix, BCG Matrix, dan Grand Strategy Matrix.

Tahap 3, disebut sebagdbecision Stage, hanya terdiri dari satu teknik
yaitu Quantitative Strategic Planning MatrixQSPM ini menggunakan input
informasi dari tahap 1 untuk mengevaluasi secangeldli strategi alternative
hasil tahap 2 yang dapat diimplementasikan, sehirggpat memberikan suatu

basis obyektif bagi pemilihan strategi-strategigyaaling tepat.

2.1.14 Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan, analla beberapa
penelitian terdahulu yang ada dan relevan dengarelian ini. Penelitian
terdahulu bertujuan untuk membandingkan dan mempérkasil analisis yang
dilakukan. Beberapa peneliti telah meneliti tentpagk dan retribusi dengan alat
analisis perhitungan yang berbeda, seperti efisiegfektivitas, dan analisis

SWOT.

Beberapa penelitian mengenai Analisis Penerimaginiiesi Pasar telah

banyak dilakukan, antara lain adalah:

1. Tatik Yuliningsih (2002) melakukan penelitian yagigusun dalam bentuk
skripsi dengan judulAnalisis Efektifitas Pemungutan Retribusi Pasar

di Kabupaten Purbalingga”. Penelitian ini menggunakan analisis
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efektifitas dan elastisitas retribusi pasar terpad®DRB. Perhitungan
potensi dan perhitungan efektivitas yang digunakaalah kios, los, dan
halaman / pelataran, kesimpulan dari penelitiansetant adalah
Penerimaan retribusi pasar Kabupaten Purbalingé@mséahun 1997/
1998-2000 belum efektif, ini terlihat dari angkaeldivitas pungutan
retribusi pasar yang masih di bawah angka 60 pesséiap tahunnya.
Sedangkan elastisitas penerimaan pasar terhadap RDRn 1998/ 1999-
2000 menunjukkan hubungan yang inelastis dimana pegrtumbuhan
PDRB yaitu sebesar 0,53 persen dan 0,24 persam 001 mempunyai
sifat elastisitas dimana laju pertumbuhan penenmra&ibusi lebih besar
dibandingkan dengan laju pertumbuhan PDRB yaitesabl,34 persen
dan 6,73 persen.

. Gesit Purnamasari, (2006) melakukan penelitian ydrsmisun dalam
bentuk skripsi dengan judulAnalisis Penerimaan Retribusi Pasar
Dalam Upaya Meningkatkan PAD di Kabupaten Temanggung’
Penelitian ini menggunakan analisis efektifitas dawtensi terhadap
peningkatan PAD. Perhitungan potensi dan perhiturgfaktivitas yang
digunakan adalah Luas pasar, tarif pasar, penpateungutan, realisasi
penerimaan retribusi pasar, potensi retribusi pagasimpulan dari
penelitian tersebut adalah Penerimaan retribusiarpakabupaten
Temanggung selama tahun anggaran 2000-2004 bekktifemi terlihat
dari angka efektivitas pemungutan retribusi pasargymasih di bawah

angka 60 persen setiap tahunnya.
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3. Bagus Santoso, (1995) melakukan penelitian yasgsdn dalam bentuk
skripsi dengan juduiRetribusi Pasar sebagai Pendapatan Asli Daerah
di Kabupaten Sleman”. Tulisan Bagus Santoso ini merupakan evaluasi
peran retribusi pasar terhadap PAD di Kabupatem&tesebagai salah
satu proyek percontohan otonomi daerah. Kesimpulan penelitian
tersebut adalah: Menunjukkan bahwa Pasar Selemampumyai
persentase perbandingan realisasi dan potensitgaimggi (62,83%) dan
Pasar Sambilegi mempunyai persentase yang tergB8datb%), Seluruh
penerimaan retribusi daerah menurun dari 28,92%uital998/1989)
menjadi 26,72% (tahun 1991/1992). Sedangkan pesenpenerimaan
retribusi pasar meningkat dari 26,21% (tahun19%B8) Menjadi
36,02% (tahun 1991/1992).

4. Arizaldy Ferdinan (2009)melakukan penelitian yang disusun dalam
bentuk skripsi dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Efektivitas Penerimaan Retribusi Pasar Di Kota
Yogyakarta”. Penelitian Arizaldy Ferdinan bertujuan untuk nenkan
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efekgvtenerimaan retribusi
pasar di Kota Yogyakarta, penelitian ini juga meraisis tingkat
efektivitas dan menghitung potensi pasar, sedandtesimpulan dari
penelitian ini adalah: Penerimaan retribusi pasatakyogyakarta selama
tahun anggaran 2000-2004 belum efektif. Ini tetlideri angka efektivitas
pemungutan retribusi pasar yang masih di bawaha6@kpersen setiap

tahunnya
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5. Caroline (2005) melakukan penelitian yang disusatard bentuk tesis
dengan judul‘Analisis Kinerja Penerimaan Retribusi Pasar di Kota
Salatiga”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kinerjanpemaan
retribusi pasar dan merumuskan suatu strategi deagalisis SWOT,
adapun hasil dari penelitian ini adalah: Pada té&t@@1 dan di tahun 2004
elastisitas penerimaan retribusi Kios, Los, dan Pi€thadap Jumlah
pedagang Kios, Los, dan PKL adalah bersifat elgstitu 1,47% (tahun
2001) dan 1,81% (tahun 2004) sedang kan pada taB0a dan 2003
bersifat inelastis yaitu 0,13% (tahun 2002) dam@Ztahun 2003)Pada
tahun 2001 elastisitas penerimaan retribusi Kias, [dan PKL terhadap
Luas Kios, Los, dan PKL bersifat elastis yaitu ¥24tahun 2001),
sedangkan pada tahun 2002-2004 bersifat inelasits ¥,22% (tahun
2002), 0,25% (tahun 2003), dan 0,90% (tahun 2084$il analisis SWOT
diperoleh simpulan bahwa prioritaertamaadalah peningkatan kualitas
aparat / SDM yang profesionakedua menata kawasan perdagangan,
ketiga menciptakan Kota Satelit Salatiga sebagai kotadgmamgan.
Ketiganya adadalah strategi dari S-O. Stretegi \@e@lah menciptakan
Kota salatiga sebagai kawasan yang menarik untdikitak regional,
strategi S-T adalah meningkatkan investasi perdggan

6. Susanto (2006) melakukan penelitian yang disuslamdéentuk Kertas
Kerja Perorangan (KKP) dengan judtRencana Kerja Peningkatan
Kinerja Penerimaan Retribusi Pasar Oleh Kantor Penglolaan Pasar

Daerah Kabupaten Demak” Penelitian ini bertujuan untuk
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meningkatkan penerimaan retribusi pasar dengan edaikan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja penerimaan resiibpasar dan
merumuskan suatu strategi dengan analisis SWOTpuadaasil dari
penelitian ini adalah: ada dua faktor yang mempergakinerja
penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Demak yaiktor eksternal
(EFE) dan faktor internal (IFE). Faktor eksterrexdiri dari peluang dan
ancama, adapurritical success factorpeluang dan ancama sebagai
berikut:

Peluang:

Adanya paguyuban pedagang pasar yang mendukuraf&egasar.
Adanya pedagang yang berjualan setiap hari.

Adanya koordinasi yang baik antar instansi terkait.

Ancaman:

Kurangnya kesadaran pedagang membayar retribusiidasif Perda.
Banyaknya kios / los yang tidak digunakan sebagaénfiangsinya.
Adanya supermarket di sekitar pasar.

Sedangkan Faktor eksternal terdiri dari kekuatam lddemahan, adapun
critical success factokekuatan dan kelemahan sebagai berikut:
Kekuatan:

Adanya dukungan dari pimpinan.

Adanya petugas pemungut retribusi pasar.

Adanya kewenangan mengelola pasar.



Kelemahan:
Rendahnya motivasi kerja petugas pemungut retribusi
Kurangnya pengawasan terhadap petugas pemunghtisetr

Kurang akuratnya data pedagang pasar.
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Tabel 2.3
Rangkuman Hasil Penelitian Terdahulu

Yuliningsih, 2002)

- Analisis Efektivitas
Realisasi penerimaan retribusi paséfi00%
Potensi retribusi pasar
-Analisis Elastisitas
Persentasi perubahan penerimaan retribusi pasar
Persentasi perubahan PDRB

angka 60 persen setiap tahunnya.

- Elastisitas penerimaan pasar terhadap PI
tahun 1998/ 1999-2000 menunjukkan hubun
yang inelastis dimana laju pertumbuhan PD
yaitu sebesar 0,53 persen dan 0,24 per
tahun 2001 mempunyai sifat elastisitas dim
laju pertumbuhan penerimaan retribusi le
besar dibandingkan dengan laju pertumbu

No Judu Metodolog Hasil

1 Analisis Efektifitas| Variabel yang digunakan: - Penerimaan retribusi pasar Kabupaten
Pemungutan RetribusiLuas pasar, tarif pasar, periode pemungutan, asalenerimaanPurbalingga selam tahun 1997/ 1998-2000
Pasar di Kabupatenretribusi pasar, potensi retribusi pasar, PDRB belum efektif, ini terlihat dari angka efektivitas
Purbalingga (Tatik Analisis yang digunakan: pungutan retribusi pasar yang masih di bawah

DRB
gan
RB
sen,
ana
bih
han

Pt=3 {(LSKXTrKXWt)+(LSLXTrL xWt)+(LsDXTrDxWt)+
I=1 (LST x TrT x Wt)}

- Analisis Efektivitas
Realisasi penerimaan retribusi pasai00%

Potensi retribusi pasar

PDRB vyaitu sebesar 1,34 persen dan 6,73
persen.

2 | Analisis Penerimaa| Variabel yang digunaka -Penerimaan retribusi pasar Kabupe
Retribusi Pasar DalamlLuas pasar, tarif pasar, periode pemungutan, asalenerimaan Temanggung selama tahun anggaran 2000-2004
Upaya Meningkatkan retribusi pasar, potensi retribusi pasar. belum efektif. Ini terlihat dari angka efektivitas
PAD di Kabupaten Alat analisis: pemungutan retribusi pasar yang masih| di
Temanggung (Gesjt-Analisis potensi: bawah angka 60 persen setiap tahunnya.
Purnamasari, 2006) n
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Retribusi Pasar sebag
Pendapatan Asli Daera
di Kabupaten Slema
(Bagus Santoso, 1995)

nretribusi pasar

avariabel yang digunakan:
fKeramaian pasar, fasilitas perdagangan, pemundgtén

Analisis yang digunakan:
- Analisis Efektivitas

Realisasi penerimaan retribusi pasai00%
Potensi retribusi pasar

-Elastisitas penerimaan, mengukur kepekaan perabateu
variabel karena perubahan variabel lainnya.

- Elastisitas PAD dan retribusi, mengukur persenpesubahan
PAD serta retribusi karena persentase perubahan das
penerimaan yaitu PDRB.

-Menunjukkan  bahwa  Pasar  Selem
mempunyai persentase perbandingan real
dan potensi yang tertinggi (62,83%) dan Pa
Sambilegi mempunyai  persentase
terendah (34,15%).

an
sasi

Asar
yang

-Seluruh penerimaan retribusi daerah menurun

dari 28,92% (tahun 1998/1989)
26,72% (tahun 1991/1992). Sedangh
persentase  penerimaan  retribusi

meningkat dari 26,21% (tahun19988/1989)

Menjadi 36,02% (tahun 1991/1992)

Analisis Fakto-Faktor
yang Mempengaruh
Efektivitas Penerimaa
Retribusi Pasar Di Kot
Yogyakarta  (Arizaldy
Ferdinan, 2009)

Variabel yang digunaka
iLuas pasar, tarif pasar, periode pemungutan, asalignerimaan
nretribusi pasar, potensi retribusi pasar.
aAlat analisis:

-Analisis potensi:
n
Pt=> {(LsKXTrKxWt)+(LSLXTrL xWt)+(LsDxTrDxWt)+
[=1 (LsST x TrT x Wt)}
- Analisis Efektivitas

Realisasi penerimaan retribusi pasai00%

Potensi retribusigas

Penerimaan retribusi pasar Kota Yogyak
selama tahun anggaran 2000-2004 be
efektif. Ini terlihat dari angka efektivitg
pemungutan retribusi pasar yang masih
bawah angka 60 persen setiap tahunnya

menjadi

an

pasar

lum

di
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Analisis Kinerja
Penerimaan  Retribu
Pasar di Kota Salatig
(Caroline, 2005)

Variabel yang digunakan:
siTarget dan realisasi penerimaan retribusi pasa padode
atertentu, biaya pemunggutan retribusi, jumlah padgdios, los
dan PKL, Tarif, Potensi,
Analisis yang digunakan:
- SWOT(Streangth, Weakness, Opportunity, and thyeat
- Analisis Efektivitas
Realisasi penerimaan retribusi pasxr100%
Potensi retribusi pasar
- Analisis Efisiensi
Biaya pemunggutan retribus{ 100%
Realisasi penerimaan retribusi pasar
-Analisis Elastisitas
Persentasi perubahan penerimaan retribusi pasar
Persentasi perubahan PDRB

- Pada tahun 2001 dan di tahun 2004 elasti
penerimaan retribusi Kios,

Sitas

Los, dan PKL

terhadap Jumlah pedagang Kios, Los, dan PKL

adalah bersifat elastis yaitu 1,47% (tahun 20

01)

dan 1,81% (tahun 2004) sedang kan pada tahun

2002 dan 2003 bersifat inelastis yaitu 0,1
(tahun 2002) dan 0,24% (tahun 2003).

3%

- Pada tahun 2001 elastisitas penerimaan
retribusi Kios, Los, dan PKL terhadap Luas
Kios, Los, dan PKL bersifat elastis yaitu 1,24%
(tahun 2001), sedangkan pada tahun 2002-2004
bersifat inelastis yaitu 0,22% (tahun 2002),

0,25% (tahun 2003), dan 0,90% (tahun 2004).

- Hasil analisis SWOT diperoleh simpul

AN

bahwa prioritas pertama adalah peningkatan
kualitas aparat / SDM yang profesional, kedua

menata  kawasan  perdagangan,
perdagangan. Ketiganya adadalah strategi
S-O. Stretegi W-O adalah menciptakan K
salatiga sebagai kawasan yang menarik u
aktivitas regional, strategi S-T adal

meningkatkan investasi perdagangan.

ketiga
menciptakan Kota Satelit Salatiga sebagai |

ota
dari
ota
ntuk
ah
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Rencana

Peningkatan
Penerimaan  Retribu
Pasar Oleh Kanto
Pengelolaan Pas
Daerah Kabupate

Demak (Susanto, 2006

KerjaVariabel yang digunakan:
Kinerja Target dan realisasi penerimaan retribusi pasa padode

sitertentu, jumlah pedagang Kios, los dan PKL, Tarif,
rAnalisis yang digunakan:

aF SWOT(Streangth, Weakness, Opportunity, and thyeat
n

Ada dua faktor yang mempengaruhi kinjtrja

penerimaan retribusi pasar di Kabup

en

Demak yaitu faktor eksternal dan faktor

internal. Faktor eksternal dan internal ter
dari peluang dan ancama, kekuatan

kelemahan adapurcritical success facto
peluang, ancama, kekuatan, dan kelemg
sebagai berikut:

Peluang:

Adanya paguyuban pedagang pasar Y
mendukung kegiatan pasar, adanya peda
yang berjualan setiap hari, dan ada
koordinasi yang baik antar instansi terkait.
Ancaman:

Kurangnya kesadaran pedagang memb
retribusi sesuai tarif Perda, banyaknya Kig

los yang tidak digunakan sebagaimz
fungsinya, adanya supermarket di sek
pasar.

Kekuatan:

Adanya dukungan dari pimpinan, adarn
petugas pemungut, adanya kewenan
mengelola pasar.

Kelemahan:

Rendahnya motivasi kerja petugas pemun
kurangnya pengawasan terhadap pett
pemungut re, kurang akuratnya data pedag
pasar.

diri
dan
"
than

ang

jang
nya

ayar
s/
Ana
itar

ya
gan

gut,
Igas
jang
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2.2 Kerangka Pemikiran

Pelaksanaan pemerintah hanya dapat dilaksanakajamemanya beberapa
unsur pendukung salah satunya adalah tersedianya oeemadai. Menurut H.
Mustagiem (2008) tanpa didukung dana semua programerintah tidak dapat
dilaksanakan dan itu berarti fungsi pemerintah rdakuatu negara tidak berjalan
secara optimal. Demikian juga dengan pelaksanaamooti daerah telah membuat
dampak positif yaitu paling tidak dari sudut perkian sikap kemandirian daerah
dalam usaha menggali sumber-sumber penerimaanhdaéetihat kondisi seperti ini
daerah harus berupaya untuk mencukupi kebutuhamaya karenanya mulai
memperhatikan upaya-upaya kemungkinan meningkatkamandirian kemampuan
keuangan yang bersumber dari daerah. Misalnya mmerimaan potensial dari
penerimaan retribusi pasar, yang merupakan salah ssember pendapatan yang
kontribusinya sangat penting dalam menunjang PAgXiBusi pasar juga merupakan
sumber-sumber pendapatan yang sepenuhnya dapatatiekan realisasinya dengan
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi efgis penerimaan retribusi

pasar.

Menurut Mardiasmo (dalam Caroline, 2005) di dalaemgelolaan anggaran
daerah Kabupaten / Kota haruslah berorientasi pesteapaian hasil atau sering
disebut dengan nama kinerja. Dari kinerja tersebuthencerminkan adanya tingkat
efisiensi dan efektifitas. Kondisi faktual yang adangindikasikan kurang baiknya

kinerja penerimaan retribusi pasar di Kabupaten &emi dapat dilihat pada tahun
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2006 dan 2007 realisasi penerimaan retribusi gasic mampu mencapai targetnya.
Untuk melihat keinerja penerimaan retribusi pasa€abupaten Demak dapat dilihat
dari tingkat efisiensi dan efektivitasnya, dengagitu dapat dirumuskan strategi
untuk menciptakan dan meningkatkan penerimaanbusiripasar melalui analisis

SWOT.

Penelitian ini lebih melihat kesisi mikro dalam gertian critical success
factor EFE External Factor Evaluationdan IFE [nternal Factor Evaluatiohyang
digunakan merupakan pengembangan dari faktor-fakmna yang mempengaruhi
penerimaan retribusi pasar. Faktor-faktor yang mesrgpruhi retribusi pasar menurut
Soejamto (dalam Caroline, 2005) adalah sebagdiuiersubjek dan objek retribusi,
tarif retribusi, dan prinsip pemungutan retribusilapun faktor eksternal dan internal
sebagai berikut:

EFE External Factor Evaluation

1. Peluang
Adanya peran paguyuban pedagang pasar yang merglugambayaran
retribusi, jumlah pedagang yang berjualan setiap tliapasar, dan adanya
koordinasi yang baik antar instansi terkait.

2. Ancaman
Kurangnya kesadaran pedagang membayar retribudiaisemrif Perda,
banyaknya kios / los yang tidak digunakan sebagaaniangsinya, dan jumlah

supermarket di sekitar pasar.
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IFE (Internal Factor Evaluatioh

1. Kekuatan
Adanya dukungan dari pimpinan DINPERINDAGKOP UMKMaBupaten
Demak, jumlah petugas pemungut retribusi pasar,ekeangan dinas dalam
mengelola pasar, Efisiensi penerimaan retribusampas

2. Kelemahan
Rendahnya motivasi kerja petugas pemungut retridusiangnya pengawasan
terhadap petugas pemungut retribusi, dan kurangpdya data pedagang pasar,

Efektivitas penerimaan retribusi pasar.



Target Penerimaar

Gambar 2.3

Kerangka Pemikiran Teoritis

Retribusi Pasar

Strategi Untuk

Efektif dan Efisisen Kineria Penerimaan _
—— »|  Penerimaan Retribusi —» Ja Fener »  Meningkatkan
Realisasi Pasar Retribusi Kinerja Penerimaan
Penerimaan 'y Retribusi Pasar
Retribusi Pasi
Analisis SWOT
EFE 5 IFE
(External Factor Evaluation (Internal Factor Evaluatio)
; ;
| [ |
* Peluang ¢ Ancaman » Kekuatan * Kelemahan
1) Adanya Peran paguyuban| 1) Kurangnya kesadarajjy 1)Adanya dukungan dafi | 1) Rendahnya motivasi kerja
pedagang pasar yang pedagang membaya pimpinan petugas pemungyt
mendukung pembayaran retribusi sesuai tarif Perda. DINPERINDAGKOP retribusi.
retribusi. 2) Banyaknya kios / los yang UMKM Kabupaten Demak. 2) Kurangnya pengawasan
2)Jumlah  pedagang yang tidak digunakan|| 2)Jumlah petugas pemungpt terhadap petugas

berjualan setiap hari di pasat.
3) Adanya koordinasi yang baik| 3)
antar instansi terkait.

Jumlah

sekitar

sebagaimana fungsinya.

pasar.

supermarket  di

retribusi pasar.
3) Kewenangan dinas dalam 3)
mengelola pasar.
4) Efisiensi

retribusi pass

penerimaan |  4) Efektivitas

pemungut retribusi.
Kurang akuratnya dat

pedagang pasar.

retribusi nas:

jS

penerimaar
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian dan definisi operasional yamgudakan dalam penelitian

ini adalah:

a.

Realisasi penerimaan kios, los, dan dasaran terlagdedah penerimaan
retribusi pasar yang diperoleh dari kios, los, disaran terbuka. yang
terrealisasi tahun tertentu. Diukur dalam rupiah.

Jumlah pedagang adalah jumlah pedagang yang metiekigs los, dan
dasaran terbuka di pasar Kabupaten Demak. Diukandarang.

Luas pasar adalah luas pasar yang digunakan otidgaeg yang menempati
kios, los, dan dasaran terbuka di Kabupaten DeBiakur dalam .

SWOT kinerja penerimaan retribusi pasar Kabupatemdk terdiri dari
faktor strategi internal dan faktor strategi eksédr Faktor strategi internal
meliputi kekuatan dan kelemahan. Sedangkan faktategi eksternal terdiri
dari peluang dan ancaman.

Kekuatan adalah merupakan sumber daya atau kapslyng dikendalikan
oleh atau tersedia bagi suatu perusahaan yang na¢mbwsahaan relatif
lebih unggul dibandingkan pesaingnya dalam memekeitutuhan pelanggan

yang dilayaninya, Robinson (2008), meliputi: 1) Agla dukungan dari
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pimpinan DINPERINDAGKOP UMKM Kabupaten Demak. 2) ndah
petugas pemungut retribusi pasar. 3) Kewenangaasdialam mengelola
pasar. 4) Efisiensi penerimaan retribusi pasar.

Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan datamatau lebih sumber
daya atau kapabilitas suatu perusahaan relatidegh pesaingnya, yang
menjadi hambatan dalam memenuhi kebutuhan peanggeara efekiif,
Robinson (2008), meliputi: 1) Rendahnya motivagijsk@etugas pemungut
retribusi. 2) Kurangnya pengawasan terhadap petpgasingut retribusi.3)
Kurang akuratnya data pedagang pasar. 4) Efeldiypenerimaan retribusi
pasar.

. Peluang adalah merupakan situasi utama yang mengkan dalam
lingkungan, Robinson (2008), meliputi: 1) Adanyardh paguyuban
pedagang pasar yang mendukung pembayaran retrijudiumlah pedagang
yang berjualan setiap hari di pasar. 3) Adanya dioasi yang baik antar
instansi terkait.

. Ancaman adalah situasi utama yang tidak menguktumglalam suatu
lingkungan, Robinson (2008) meliputi: 1) Kurangnk@sadaran pedagang
membayar retribusi sesuai tarif Perda. 2) Banyakkga / los yang tidak

digunakan sebagaimana fungsinya. 3) Jumlah supketdirsekitar pasar
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3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Data Primer
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha daimer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperolggslang dari sumbernya, diamati,
dan dicatat untuk pertama kalinya (Marzuki, 19%¥gta primer dalam penelitian ini
diperoleh dari responden melalui daftar pertanygamy diajukan kepada responden
guna memperoleh data tanggapan responden tentatwy fetrategi internal dan
eksternal. Adapun data sebagai berikut:
EFE External Factor Evaluation
3. Peluang
 Adanya peran paguyuban pedagang pasar yang merglysembayaran
retribusi.
« Jumlah pedagang yang berjualan setiap hari di pasar
e Adanya koordinasi yang baik antar instansi terkait.
4. Ancaman
» Kurangnya kesadaran pedagang membayar retribusiigesif Perda.
e Banyaknya kios / los yang tidak digunakan sebagaanfiangsinya.

« Jumlah supermarket di sekitar pasar.
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IFE (Internal Factor Evaluatioh
3. Kekuatan
* Adanya dukungan dari pimpinan DINPERINDAGKOP UMKMaBupaten
Demak.
« Jumlah petugas pemungut retribusi pasar.
« Kewenangan dinas dalam mengelola pasar.
» Efisiensi penerimaan retribusi pasar.
4. Kelemahan
* Rendahnya motivasi kerja petugas pemungut retribusi
* Kurangnya pengawasan terhadap petugas pemungbtisetr
» Kurang akuratnya data pedagang pasar.

» Efektivitas penerimaan retribusi pasar.

3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakairiseengumpulannya
oleh peneliti (Marzuki, 1995). Data sekunder yamgudakan dalam penelitian ini
berasal dari berbagai penerbitan pemerintah pumatdderah seperti BPS Propinsi
Jawa Tengah, Bappeda Kabupaten Demak, DPKKD Kabop&lemak, dan
DINPERINDAGKOP UMKM Kabupaten Demak.

Ketersediaan data merupakan suatu hal yang muitsnuehi dalam suatu

penelitian ilmiah. Jenis data yang tersedia haisssdaikan dengan kebutuhan dalam
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suatu penelitian. Penelitian ini bersifat studi usasdengan menentukan lokasi

penelitian di Kabupaten Demak. Adapun data sekun@ery digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1.

2.

Luas efektif kios, los, dan dasaran terbuka (daataan ).

Target dan Realisasi penerimaan retribusi pasag yade di Kabupaten
Demak tahun 2006-20Q8alam satuan rupiah).

Jumlah pedagang pasar di Kabupaten Demak tahuGrZIiD(dalam satuan
orang).

Jumlah petugas pemungut retribusi pasar di Kabop@tmak tahun 2006-
2009 (dalam satuan orang).

Potensi penerimaan retribusi pasar di Kabupaten aRetahun 2006-2009
(dalam satuan rupiah).

Biaya pemungutan retribusi pasar di Kabupaten detahkin 2006-2009

(dalam satuan rupiah).

3.3 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian adalah purposive

sampling dengan sample yang diambil adalahstake holderyaitu para ketua

paguyuban pedagang, petugas pemungut retribusi, f2isas Pasar selaku instansi

yang mengelola penerimaan retribusi pasar di Kaleagaemak.
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Jumlah responden yang akan diambil berjumlah 50goyaitu terdiri dari 20
pedagang setiap pasar, 20 orang petugas pemurtigbuse pasar, dan 10 orang
pengelola pasar Kabupaten Demak, dalam hal ini DPasar Kabupaten Demak,

seperti terlihat pada Tabel 3.1, dan Tabel 3.2.

Tabel 3.1
Jumlah Responden Pedagang Pasar dan Petugas PemunBetribusi Pasar
(Orang)
Petugas Pemungut

No [ Nama Pasar Pedagang Retribusi Pasar
1 Bintoro 1 1
2 Buyaran 1 1
3 Mranggen 1 1
4 Sayung 1 1
5 Karanganyar 1 1
6 Jebor 1 1
7 Gebang 1 1
8 Wedung 1 1
9 Sriwulan 1 1
10 Wonosalam 1 1
11 Gading 1 1
12 Brambang 1 1
13 Gablok 1 1
14 Wonopolo 1 1
15 Gajah 1 1
16 Guntur 1 1
17 | Hw. Banjarsari 1 1
18 | Hw. Mranggen 1 1
19 | Spd. Mranggem 1 1
20 Ganepo 1 1

Jumlah 20 20
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Tabel 3.2
Jumlah Responden Petugas Pengelola DINPERINDAGKOP MKM
Kabupaten Demak
(Orang)

Z
(@]

Jabatan Jumlah (Orang)

Pembina Tingkat | (Kepala DINPERINDAGKOP UMKM 1

Kepala Bid. Pegelolaan Pasar 1

Kepala Sek. Sarana dan Prasarana 1

Kepala Sek. Ketertiban dan Kebersihan 1

Kepala Sek. Pendapatan dan Ketenagaan 1

Kepala Pasar Daerah Wilayah | / Kepala UPTD | 1

Kepala Pasar Daerah Wilayah Il / Kepala UPTD II

Kepala Pasar Daerah Wilayah 111 / Kepala UPTD IlI

OO N[OOI WIN (-

Kepala Pasar Daerah Wilayah IV / Kepala UPTD IV

[EEN
(@)
N

Kepala Pasar Daerah Wilayah v / / Kepala UPTD V

Jumlah 10

3.4  Metode Analisis

Di dalam penelitian ini digunakan dua analisis wa#nalisis kualitatif.
Adapun masing-masing dari pengertian tersebut adabagai berikut:
3.4.1 Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif merupakan analisis data yartaki memerlukan pengujian
hipotesis dan statistik tetapi berdasarkan penddpatpikiran yang diperoleh dari
hasil jawaban-jawaban responden atas beberapanyaaia yang diberikan dan
disajikan dalam betuk tabel frekuensi sebagai pemuy hasil dari analisis
kuantitatif. Dalam analisis kualitatif di sini djg@n perhitungan Efisiensi

Penerimaan Retribusi Pasar dan Efektifitas Penannetribusi Pasar.
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3.4.1.1Efisiensi Penerimaan Retribusi Pasar

Efisiensi penerimaan retribusi pasar dapat diparonelalui perbandingan
antara realisasi penerimaan dengan biaya pemungatag dikeluarkan. Efisiensi
dapat tercapai apabila nilainya kurang dari 40%ingga apabila biaya yang
dikeluarkan lebih kecil dari penerimaan yang diopeln maka akan tercapai efisiensi
(Devas CN, 1989).

Rumus efektivitas menggunakan formula perhitunganurut Devas CN

(1989), efektivitas dihitung dengan rumus:

Efisiensi = Biaya Pemungutan Retribu3 100%
Realisasi Penerimaan Retribusi

3.4.1.2Efektivitas Retribusi Pasar

Efektivitas retribusi mengukur hubungan antaralhasngutan retribusi dan
potensi hasil retribusi, dengan anggapan semud weijribusi membayar retribusi
masing-masing, dan membayar seluruh retribusi terfgu masing-masing.
Efektivitas yang tinggi akan tampak jika hasil dgenerimaan retribusi daerah
berkisar di atas 60% dari seluruh potensinya, D&MY1989). Semakin besar nilai
efektivitasnya menggambarkan semakin baiknya adtnasi dan sistem pungutan

retribusi.
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Rumus efektivitas menggunakan formula perhitunganurut Devas CN

(1989), efektivitas dihitung dengan rumus:

Realisasi penerimaan retribusi pe x 100%
Potensi retribusi pasar

Efektivitas =

3.4.2 Analisis SWOT Kinerja Penerimaan Retribusi Pasar

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai fakt@cara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini ditasapada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatarStfengthy dan peluang @pportunitie$, namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahafeaknessg¢sdan ancamanTpreats.
Proses pengambilan keputusan strategis selaluitaridengan pengembangan misi,
tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. AsaB8OT membandingkan antara
faktor eksternal Peluang dan Ancaman dengan fakiternal Kekuatan dan

Kelemahan (Freddy Rangkuti, 1997).

A. Penjelasan Matriks IFE dan EFE
1. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)

Matriks IFE digunakan untuk mengevaluasi faktortdaknternal Dinas Pasar
Kabupaten Demak yang berkaitan dengan kekuatarkel@mahan yang dianggap
penting. Data informasi aspek internal Dinas P&supaten Demak dapat digal
dari beberapa fungsional kegiatan usaha, misalayiecadpek manajemen, keuangan,

SDM, pemasaran, sistem informasi, dan aspek operasi
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Tahapan Kerja
Pada prinsipnya tahapan kerja matriks IFE samgatematriks EFE.
a. Membuat daftarcritical success factountuk aspek internal yang mencakup
perihal kekuatansfrength$ dan kelemahameaknessgs
b. Menentukan boboteigh) daricritical success factoradi dengan skala yang
lebih tinggi bagi prestasi tinggi dan begitu pukbaliknya. Jumlah seluruh
bobot harus sebesar 1,0. Nilai bobot dicari daitutily berdasarkan rata-rata
kondisi pasar yang bersangkutan. Nilai bobot adalah
0,20 atau 20% : Kuat atau tinggi
0,15 atau 15% : Diatas rata-rata
0,10 atau 10% : Rata-rata

0,05 atau 5% : Dibawah rata-rata

c. Menentukarrating setiapcritical success factoantara 1 sampai 4, dimana:
1 =sangat lemah,
2 =tidak begitu lemah,
3 = cukup kuat,
4 = sangat kuat.
Jadi,rating mengacu pada kondisi Dinas Pasar Kabupaten Desad&ngkan

bobot mengacu pada masing-masing pasar dimanaaberad

d. Mengalikan nilai bobot dengan nilai ratingnya darasing-masing faktor

untuk menentukan nilai skornya.
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Jumlahkan semua skor untuk mendapatkan skor tatalsDPasar Kabupaten
Demak yang dinilai. Nilai rata-rata 2,5. Jika niibawah 2,5 menandakan secara
internal, Dinas Pasar Kabupaten Demak adalah lesedangkan nilai diatas 2,5
menunjukkan posisi internal yang kuat.

Sedangkan untuk pembobotan efektivitas penerimaarbusi pasar dan
efisiensi penerimaan retribusi pasar adalah seltesggiut:

0,20 atau 20% : Sangat efektif dan efisien.
0,15 atau 15% : Cukup efektif dan efisien.
0,10 atau 10% : kurang efektif dan efisien.
0,05 atau 5% : Sangat tidak efektif dan efisien.

Untuk pemberianrating pada penerimaan retribusi pasar dan efisiensi

penerimaan retribusi pasar adalah sebagai berikut:
1 =sangat lemah,
2 =tidak begitu lemah,
3 = cukup kuat,

4 = sangat kuat.

2. Matriks External Factor Evaluation (EFE)
Matriks EFE digunakan untuk mengevaluasi faktotdakeksternal. Data
eksternal dikumpulkan untuk menganalisa hal-hal yaegkut persoalan ekonomi,

sosial, budaya, demografi, lingkungan politik, pemtahan, hukum, teknologi. Hal
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ini penting karena faktor eksternal berpengaruharsedangsung maupun tidak

langsung terhadap kegiatan usaha.

Tahapan Kerja

a.

Membuat daftarcritical success factor(faktor-faktor yang mempunyai
dampak penting pada kesuksesan atau kegagalan) usdihla aspek eksternal
yang mencakup perihapportunities(peluang) dahreats(ancaman).
Menentukan boboteigh) daricritical success factoradi dengan skala yang
lebih tinggi bagi prestasi tinggi dan begitu pukbaliknya. Jumlah seluruh
bobot harus sebesar 1,0. Nilai bobot dicari dartutily berdasarkan rata-rata
kondisi pasar yang bersangkutan.
Menentukan rating setiagitical success factoantara 1 sampai 4, dimana:

1 =di bawah rata-rata,

2 =rata-rata,

3 =di atas rata-rata,

4 = sangat bagus.

Rating ditentukan berdasarkan efektifitas stratBegias Pasar Kabupaten
Demak.

Mengkalikan nilai bobot dengan nilai ratingnya untmendaptkan skor
semuecritical success factor

Menjumlahkan semua skor untuk mendapatkan skor tOtaas Pasar

Kabupaten demak yang dinilai. Skor total 4,0 medigmsikan bahwatake
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holder merespon dengan cara yang luar biasa terhadagngepeluang yang
ada dan menghindari ancaman-ancaman. Sementatatéiuskor sebesar 1,0
menunjukkanstake holdettidak dapat memanfaatkan peluang yang ada atau

tidak dapat menghindari ancaman-ancaman eksternal.

B. Matriks TOWS / SWOT
Matriks ThreatsOpportunityWeaknesseStrengths (SWOT) merupakan
matching toolyang penting untuk membantu para Kepala DinasrR&abupaten
Demak untuk mengembangkan empat tipe strategi. Kaertipe strategi yang
dimaksud adalah:
» Strategi SO $trength-Opportunify
» Strategi WO \Weaknesses-Opportunity
» Strategi ST $trength-Threals
« Strategi WT (Weaknesses-Threats
Pada matriks SWOT menetukatey success factorsintuk lingkungan
eksternal dan internal merupakan bagian yang sehingga dibutuhkajudgement
yang baik. Sementara itu, tidak ada satupatching toolyang dianggap paling baik.
» Strategi SO $trength-Opportunify
Strategi ini menggunakan kekuatan internal untukarmepeluang-peluang
yang ada di luar Dinas Pasar Kabupaten Demak.Diikas Pasar Kabupaten Demak

memiliki banyak kelemahan, mau tidak mau harus raesj kelemahannya agar
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menjadi kuat. Sedangkan jika banyak menghadapi dlamypcaman maka harus
berusaha menghindarinya dan berusaha berkonsepadai peluang-peluang yang
ada.
« Strategi WO {Weaknesses-Opportunity
Strategi ini bertujuan untuk memperkecil kelemakalemahan internal
Dinas Pasar Kabupaten Demak dengan memanfaatkaemngebeluang eksternal.
» Strategi ST $trength-Threajs
Melalui strategi ini diharapkan dapat menghindaguamengurangi dampak
dari ancaman-ancaman eksternal.
o Strategi WT WWeaknesses-Threats
Strategi ini merupakan taktik bertahan dengan caeagurangi kelemahan
internal serta menghindari ancaman
Kerangka Kerja
Matriks TOWS terdiri dari Sembilan sel. Ada empal sntuk key success
factors empat sel untuk strategi dan satu sel yang sktzsdong (terletak disebelah
kiri atas). Keempat sel strategi berlabelkan SO, ,W&I, dan WT yang
dikembangkan melallkey success factomada label yang berlabelkan S, W, O. dan
T.
Secara lebih jelas, berikut ini adalah delapan pabagaimana penetuan

strategi dibangun melalui matriks TOWS / SWOT. Tarayang dimaksud adalah:
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. Membuat daftar peluang eksternal

. Membuat daftar ancaman eksternal

. Membuat daftar kekuatan kunci internal

. Membuat daftar kelemahan kunci internal

. Mencocokkan kekuatan-kekuatan internal dan pelyshgang eksternal dan
catat hasilnya dalam sel strategi SO
. Mencocokkan kelemahan-kelemahan internal dan pgipaluang eksternal

dan catat hasilnya dalam sel strategi WO

. Mencocokkan kekuatan-kekuatan internal dan ancaamnaaman eksternal

dan catat hasilnya dalam sel strategi ST

. Mencocokkan kelemahan-kelemahan internal dan ancameaman

eksternal dan catat hasilnya dalam sel strategi WT.



Tabel 3.3
Matriks SWOT

IFE S-Strength W-(Weaknessés
1, 1
2 2
3 3
EFE Catatlah
kekuatan- Catatlah kekuatan-|
4 kekuatan internal 4 kekuatan internal
5 5
O-iOpportunity) Strategi SO Strategi WO
1 1 1
2 2 2
3 3 3
Catatlah peluangt Daftar untuk
peluang eksternal Daftar kekuatan memperkecil
4  yang ada 4 untuk meraih 4 kelemahan
dengan
keuntungan dari memanfaatkan
5 5 peluang yang ad keuntungan
dari peluang yang
6 6 6 ada
7 7 7
T-(Threatg Strategi ST Strategi WT
1 1 1
2 2 2
3 3 3
Catatlah
ancaman-
ancaman Daftar kekuatan Daftar untuk
eksternal yang untuk memperkecil
4 ada 4 menghindari 4 kelemahan
dan menghindari
5 5 Ancaman 5 ancaman
6 6 6

Sumber: Husein Umar, 2001

C. Matriks Internal-Eksternal (IE)
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IE matriks bermanfaat memposisikan suatu SBU (&krBisnis Unit)

kedalam matriks yang terdiri dari 9 sel.
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Tabel 3.4
Matriks Internal-Eksternal

Kuat Rata-rata Lemah
3,040 2,0-299 1,0-1,99

4,0 3,0 2,0 1,0

30| | I I Tinggi  (3,0-4,0)

20 IV Vv VI | Sedang (2,0-2,99)

1,00 VI v IX | | Rendah (1,0-1,99)
Sumber:lCaroIine, 2005 l

Hold and Maintain HorvestDivest

IE matriks terdiri dari dua dimensi yaitu total skadari matriks IFE pada
sumbu X dan total skor dari EFE pada sumbu Y. Pasabu X dari matriks IE,
skornya ada tiga, yaitu: 1,0-1,99 menyatakan pasiernal adalah lemah, skor 2,00-
2,99 posisinya adalah rata-rata, dan skor 3,0-datah kuat. Dengan cara yang sama,
pada sumbu Y yang dipakai untuk matriks EFE, sk6r1199 adalah rendah, skor
2,0-2,99 adalah sedang, dan skor 3,0-4,0 adalgbitin
Matriks IE memiliki tiga implikasi strategi yang tieeda, yaitu:

1. SBU yang berada pada sel |, Il, dan IV dapat digakdn sebagabsrow dan
Build. Strategi-strategi yang cocok bagi SBU ini adagthategi Intensif
sepertiMarket PenetrationMarket DevelopmenidanProduct Development
atau strategi terintegrasi sepdsmckward IntegrationForward Integration

danHorizontal Integration
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2. SBU yang berada pada sel lll, V, dan VIl palingkbdikendalikan dengan
strategi-strategtold danMaintain Strategi-strategi yang cocok bagi SBU ini
adalahMarket PenetratiomanProduct Development

3. SBU yang berada pada sel VI, VI, dan IX dapat ggegmakan strategi

Harvest atau Divestiture





